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HALAMAN MOTTO 
 
 
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” QS. Al-Hujurat : 49:6. 
 (Al-Qur’an dan Terjemah. Bandung: Penerbit Diponegoro. 2014: 515) 
 
 
“Di dunia ini ada namanya hukum total keberuntungan. Berapa banyak 
ketidakberuntungan yang dialami sekarang, nantinya akan semakin banyak 
keberuntungan yang menghampiri. Jika hal buruk terjadi, maka hal baik akan 
segera terjadi. Karena itu jangan mudah putus asa. Harus bertahan, inilah yang 
dinamakan hukum total keberuntungan.” 
(She Was Pretty 2016)
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ABSTRAK 
 
APRI ANDAYANI. 131211065. Kebijakan Redaksional Surat Kabar Radar 
Solo Dalam Penulisan Judul Berita Kriminal dan Kecelakaan. Skripsi, 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
IAIN Surakarta 2017. 
 
Penelitian dilatarbelakangi dari fungsi judul sebagai etalase sebuah berita. 
Judul berita lahir dari kebijakan redaksi surat kabar, dengan tujuan menimbulkan 
kesan pada pembaca agar tertarik terhadap sebuah peristiwa. Seringkali, judul 
dikemas sedemikian rupa, mulai dari pemilihan kata yang unik, tak jarang 
bombastis, hingga pada tata letak desain, sesuai dengan ciri khas media yang 
bersangkutan. Radar Solo, sebagai salah satu Koran yang beredar di Solo, kerap 
menurunkan judul berita dengan gaya bahasanya yang khas, dan cenderung lugas. 
Atas dasar ini, peneliti tertarik melakukan penelitian terkait kebijakan redaksi 
Radar Solo dalam hal pemilihan judul, khususnya dalam berita kriminal dan 
kecelakaan.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
yang bersifat kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan atau memberikan 
gambaran mengenai gatekeeper (penjaga gawang) yang berwenang terhadap 
kebijakan redaksional Radar Solo dalam pemilihan judul berita kriminal dan 
kecelakaan. Teori ini dikenalkan oleh Kurt Lewin dalam bukunya Human 
Relations (1947). Teori ini kemudian dikembangkan tidak hanya merujuk orang 
atau organisasi yang memberi izin suatu kegiatan, tetapi mempengaruhi informasi 
dalam media massa. Mereka yang disebut sebagai gatekeeper antara lain reporter, 
editor berita, bahkan editor film. Dalam penelitian ini gatekeeper adalah redaktur 
yang bertindak sekaligus menjadi editor berita. 
Selama penelitian, peneliti dapat menyimpulkan,[1] proses produksi berita 
kriminal dan kecelakaan di Radar Solo dimulai dari peliputan wartawan yang 
dimulai sejak awal hari dengan beban berita masing-masing lima berita. Redaktur 
sebagai gatekeeper berwenang mengedit, mempertajam tulisan, mengurangi 
penulisan yang berkepanjangan, atau memotong beberapa paragraf. Untuk berita 
layak muat dan selesai diedit akan diproses layout dan cetak, sedangkan berita 
yang tidak layak muat, dalam hal ini tidak memiliki news value dan tidak 
metropolis akan dijadikan arsip oleh sekretaris redaksi. [2] kebijakan redaksional 
Radar Solo dalam pemilihan kalimat judul berita kriminal dan kecelakaan 
dilakukan oleh gatekeeper dalam hal ini redaktur kota maupun daerah. Pada 
pemilihan kalimat, redaktur memilih judul yang menjadikan ciri khas Radar Solo 
unik dan lugas. Unik ini tampil dengan khas, misalnya dengan kata seruan dan 
lugas, langsung ke pokok permasalahan. Selain itu pemilihan kalimat judul berita 
kriminal dan kecelakaan berkonsep metropolis, mengangkat sisi lain sebuah 
peristiwa, kalmatnya tidak normatif, dan bernilai berita baik dari segi objektivitas 
maupun familiaritas. 
 
Kata kunci : kebijakan redaksional, judul berita, Radar Solo, kriminal, kecelakaan, 
dan Teori Gatekeeper 
10 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Alhamdulillah, alhamdulillahirabbilalamin. Syukur tiada terkira kepada 
Rabb pencipta semesta, sholawat beserta salam senantiasa teruntai di bibir, untuk 
uswah terbaik, nabi penutup, Muhammad Saw, rahmat semesta alam. 
 Skripsi adalah puncak perjuangan seorang mahasiswa, setelah sekian lama 
menerima teori di bangku kuliah, praktek kerja lapangan, dan rangkaian aktivitas 
akademik lainnya. Alhamdulillah peneliti sudah melewati puncak perjuangan 
tersebut, dengan suka-duka yang ada, dan peneliti yakin bahwa mahasiswa sejati 
akan terus berjuang sampai lulus. 
 Pada kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Dr. Mudhofir, S.Ag., M.Pd., selaku rektor Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta 
2. Dr. Imam Mujahid, S.Ag., M.Pd., selaku dekan Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta. 
3. Eny Susilowati, S.Sos., M.Si., dan Dr. Muhammad Fahmi, M.Si. 
Keduanya tiada lelah, sabar, mendampingi dan rela meluangkan waktu 
membimbing skripsi ini. 
4. Agus Sriyanto, S.Sos., M.Si., dan Fathan, S.Sos., M.Si. Terima kasih 
sudah bersedia menjadi dosen penguji, dan memberikan pengalaman 
selama peniliti menempuh kuliah. 
5. Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fathan, S.Sos., M.Si., 
dan Sekretaris Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Dr. Hj. Kamila 
Adnani, M.Si. Terima kasih sudah membersamai dan mendukung selama 
peneliti menempuh studi. 
6. Pemimpin Redaksi Bapak Muhamad Shidiq, dan Wakil Pemimpin Redaksi 
Tri Wahyu Cahyono yang dengan terbuka menerima peneliti.  
7. Papi Feri Ardi Susanto, selaku redaktur Travelling, dan Zetizen, yang tiada 
lelah mendampingi dalam proses magang dua bulan dan masa penelitian. 
11 
 
8. Pak Kabun, dan Mas Acong yang dengan ramah berbagi informasi terkait 
berita kriminal dan kecelakaan. Juga Mbak Shinta selaku sekretaris redaksi 
Radar Solo yang dengan senang hati peneliti repoti. 
9. Teman-teman seperjuangan KPI angkatan 2013, khususnya original 
journalist gangstar 2013. 
10. Bapak, Emak, aku bangga terlahir sebagai putri kalian. 
11. Segenap civitas akademik IAIN Surakarta yang membantu suksesnya 
proses studi ini. 
 
Akhirnya, tak ada gading yang tak retak, tentu banyak kekurangan dari skripsi 
ini. Mohon maaf bila ada kekurangan, karena peneliti hanyalah hamba yang tak 
luput dari kekhilafan. Untuk itu kritik dan saran kami tunggu dengan senang hati, 
untuk menjadikan karya ilmiah ini mendekati sempurna. 
 
Wassalamu‟alaikum wr. wb. 
Kartasura, 08 Februari 2017  
Apri Andayani 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12 
 
DAFTAR ISI 
 
COVER  
HALAMAN JUDUL …………………………………………………………….  i 
NOTA PEMBIMBING ………………………………………………………….  ii 
HALAMAN PENGESAHAN …………………………………………………..  iv 
HALAMAN PERNYATAAN …………………………………………………... v 
HALAMAN PERSEMBAHAN ………………………………………………... vi 
HALAMAN MOTTO ………………………………………………………….. vii 
ABSTRAK …………………………………………………………………...... viii 
KATA PENGANTAR ………………………………………………………….. ix 
DAFTAR ISI ……………………………………………………………………. xi 
DAFTAR TABEL …………………………………..……………………..…... xiii 
DAFTAR GAMBAR ………………………………………………………….. xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ………………………………………………………… xv 
BAB I : PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  ………………………………............................ 1 
B. Identifikasi Masalah ……………………………………………….…….. 6 
C. Pembatasan Masalah …………………………………………………….. 7 
D. Rumusan Masalah …………………………...…….…………………….. 7 
E. Tujuan Penelitian ……………………………………………………....... 7 
F. Manfaat Penelitian …………………………………………………......... 8 
BAB II : LANDASAN TEORI 
A. Surat Kabar 
1. Sifat dan Ciri Surat Kabar ………………………………………….... 9 
2. Berita dan Nilai Berita………………………………………..........   11 
3. Berita Kriminal dan Kecelakaan …………………………………… 13 
4. Headline Berita ……………………..……………...……..…............ 14 
B. Kebijakan Redaksional ………………...……………………………….. 18 
C. Gatekeeper ………………………………………………………...…… 19 
D. Kajian Pustaka ……..…………………………………………………… 21 
13 
 
E. Kerangka Berpikir …………………………………………………….... 25 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
1. Tempat dan Waktu…… …………………..………………………... 26 
2. Pendekatan Penelitian  ……………………………………………... 26 
3. Subyek dan Obyek Penelitian  ……………………………..……..... 27 
4. Teknik Pengumpulan Data ……………………………………......... 27 
5. Keabsahan Data ……………………………………....…….............. 30 
6. Teknik Analisis Data ………………………………………….......... 31 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Profil Jawa Pos Radar Solo ………………………………..…… 34 
2. Deskripsi Kebijakan Berita Kriminal dan Kecelakaan ...………. 43 
B. Pembahasan ………………………………………………………… 51 
BAB V : PENUTUP 
A. Kesimpulan …………………………………………..…….............. 69 
B. Keterbatasan Penelitian …………………………………………….. 70 
C. Saran ………………………………………………………………... 71 
DAFTAR PUSTAKA ………...…………………………................................... 72 
LAMPIRAN ………………….………………………………………………….74 
14 
 
DAFTAR TABEL 
1. Tabel 1. Wilayah Edar Raadar Solo ……………………………………. 39 
2. Tabel 2. Susunan Organisasi Radar Solo …………………………….… 41 
3. Tabel 3. Profil Pembaca Berdasarkan Tingkat Pendidikan …………….  44 
4. Tabel 4. Profil Pembaca Berdasarkan Usia ……………..……………...  45 
5. Tabel 5. Profil Pembaca Berdasarkan Pekerjaan ………………………. 45 
15 
 
DAFTAR GAMBAR 
1. Gambar 1. Proses Gatekeeping …………...……………………………. 20 
2. Gambar 2. Kerangka Pemikiran ………………………………………... 25 
3. Gambar 3. Skema Berita Kriminal dan Kecelakaan …………….……... 51 
4. Gambar 4. Kriminal Radar Solo Edisi 17/10/2016 …………………….. 53 
5. Gambar 5. Berita Kriminal Edisi 2/11/2016……………………………  54 
6. Gambar 6. Kelugasan Judul Berita Edisi 04/11/2016…........................... 55 
7. Gambar 7. Berita Kriminal Radar Solo Edisi 20/1/2017…………..…… 57 
8. Gambar 8. Berita Kriminal dan Kecelakaan edisi 20/1/2017 ………….. 58 
9. Gambar 9. Berita Kecelakaan Radar Solo Edisi 20/9/2016 ……………. 59 
10. Gambar 10. Kriminal Edisi 20/1/2017 ………..………………………... 61 
11. Gambar 11. Kecelakaan Edisi 15 Desember 2016 ………..……………. 63 
12. Gambar 12. Berita Terorisme Edisi 13/12/2016 ……………………….. 65 
13. Gambar 13. Berita Terorisme Edisi 16/12/2016 …………………….....  66 
14. Gambar 14. Berita Terorisme Edisi 19/12/2016………………………..  67 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
16 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
1. Lampiran 1. Curriculum Vitae ………………………………………..... 74 
2. Lampiran 2. Timeline Penelitian ……………………………………….. 75 
3. Lampiran 3. Hasil Wawancara ………………………………………..... 76 
4. Lampiran 4. Listing Berita ……………………………………………... 85 
5. Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian ………………………..…….. 87 
6. Lampiran 6. Berita kriminal dan kecelakaan ……………………...…… 88 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang kian cepat membawa paradigma 
baru bagi jenis media massa. Jika pada paradigma lama yang disebut 
media massa meliputi surat kabar, majalah, tabloid, buku, televisi, 
radio, kaset/CD, dan film. Sedangkan dalam paradigma baru ada 
penambahan dan pengurangan, yakni surat kabar, majalah, tabloid, 
televisi, radio, dan internet. (Nurudin, 2014:13-14). Perubahan ini 
membawa konsekuensi adanya perubahan ciri yang melekat pada 
media massa tersebut, ada media massa yang gugur dan adapula yang 
muncul atau media yang tetap eksis. 
Di Solo, media massa yang masih eksis salah satunya adalah 
surat kabar. Untuk kota bengawan saja ada beragam surat kabar yang 
beredar dan memiliki kantor berita atau setidaknya biro di kota ini. 
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Surat kabar yang dimaksud di antaranya adalah Jawa Pos, Suara 
Merdeka, Solopos, Joglo Semar, Kedaulatan Rakyat, Seputar 
Indonesia, Wawasan, Warta Jateng, Tribun Jogja, Kompas, Meteor, 
dan Koran O (http://e-journal.uajy.ac.id/593/1/0KOM03559.pdf, 
diakses Sabtu 5 November 2016, pukul 09.00 WIB).  
Surat kabar yang beredar di Solo tentu memiliki gaya khas 
tersendiri, entah dalam segi bahasa pemberitaan atau teknik 
pengambilan foto maupun ilustrasi yang melengkapi berita. Kekhasan 
ini juga bisa nampak dari pedoman tata cara penulisan media, yang 
sering disebut gaya selingkung, style book, style house, atau style 
guide(http://www.romelteamedia.com/2014/04/pengertian-gaya-
selingkung-stylebook-media.html, diakses 17 November 2016 pukul 
16.00 WIB). 
Hal yang paling mudah dilihat dari perbedaan gaya selingkung 
pada satu media dengan media lainnya adalah pada pemilihan judul. 
Semua surat kabar memang memiliki gaya penulisan judul dan bahasa 
pemberitaan yang khas. Ada beragam kesan yang timbul pada 
pembaca setelah membaca judul surat kabar. Dalam menimbulkan 
beragam kesan ini pilihan kata memainkan peran yang amat penting. 
Karena itu, tidak sembarang kata dapat digunakan sebagai judul berita. 
Sejumlah aspek yang berhubungan dengan pilihan kata dan kebijakan 
surat kabar harus dipertimbangkan sebelum sebuah judul dari berita 
ditentukan oleh redaksi surat kabar(Winiharti, 2011:19-31). 
18 
 
Judul yang termasuk gaya pembeda dengan surat kabar lainnya, 
tentu berkaitan dengan kebijakan redaksi masing-masing. Kebijakan 
redaksi merupakan dasar pertimbangan suatu lembaga media massa 
untuk menyiarkan atau tidaknya suatu berita (Sudirman, 
2005:150).Dasar pertimbangan redaksi menampilkan berita atau tidak, 
tentu berkaitan dengan visi-misi redaksi terkait.Oleh karena itu, sangat 
dimungkinkan bahwa berbagai media cetak memiliki bentuk dan gaya 
yang berbeda-beda dalam pemberitaannya, seperti yang 
disimpulkanbahwa tidaklah sulit untuk mengenali ciri-ciri tertentu 
yang merupakankarakter sebuah surat kabar karena sekali sebuah 
penerbitan atau penyiaran memilih bentuktertentu pada judul. 
Berdasarkan jurnal Menik Winiharti dalam Analaisis Diksi Pada 
Judul Berita Utama Surat Kabar Yang Memberitakan Rapat Pansus 
DPR RI Untuk Kasus Bank Century (2011),bahwa judul beritaitu 
bentuk teks yang unik, lain dari yang lain. Hal ini dikarenakan fungsi-
fungsinya yang secara khususakan menentukan bentuk, isi, dan 
susunan judul itu sendiri dengan batasan-batasan tertentu yangakan 
mengurangi kebebasan si penulis berita. Lebih jauh Winiharti 
menambahkan bahwa fungsi sebuahjudul berita penting untuk 
meringkas berita, untuk memberikan gambaran umum atas isi 
berita,untuk memberikan gambaran atas posisi surat kabar dan dampak 
suatu berita terhadap suratkabar tersebut, dan untuk menarik perhatian 
pembaca. Karena itu, isi judul berita pada umumnyaialah tema atau inti 
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berita, ringkasan berita, gambaran umum atas isi berita,gambaran atas 
posisi surat kabar terhadap suatu berita, komentartambahan atas isi 
berita bahkan permainan kata-kata. 
Penelitian dengan latar Radar Solo ini terkait dengan produksi 
media, dimana penelitian dalam level ini dipusatkan pada proses 
pembentukan berita (newsroom), dalam hal ini kebijakan redaksi. 
Proses pembentukan berita sendiri melalui proses yang rumit, dan 
berpotensi banyak faktor mempengaruhinya. Pada tataran newsroom 
ada andil gatekeeper (penjaga gawang) dalam proses terciptanya 
produksi berita. Mereka yang disebut gatekeeper antara lain reporter, 
editor berita, bahkan editor film atau orang lain dalam media massa 
yang ikut menentukan arus informasi yang disebarkan (Nurudin, 
2014:119). 
Meski Radar Solo (Raso) beredar di Solo, berkiblat pada 
induknya, Jawa Pos yang bermarkas di Surabaya, pemilihan diksi pada 
judul-judul yangunik,dan lugas. Dengan unikberita meledaknya bom 
karena diinjak kerbau di Yogya, pada Jawapos 2 November 2016, 
ditulis „Duarrr. Terinjak Kerbau, Bom Rakitan Meledak‟. Sementara di 
Solopos, media „asli‟ Solo, menulis „Bom Rakitan Meledak, Kerbau 
Jadi Korban.‟ 
Keunikanjudul-judul Jawa Pos menurun ke Radar Solo. Judul 
unik,bisa ditemui pada pemberitaan mengenai usaha kabur pelaku 
curanmor Boyolali, edisi 2 November, tertulis judul „Alasan BAB, E… 
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Malah Mau Kabur‟. Untuk berita yang sama, di Solopos tertulis 
„Hendak Kabur, Tahanan Kasus Curanmor Dibekuk‟.  
Judul uniklainnya misal pada pemberitaan kenaikan harga 
sayuran yang meroket beberapa waktu lalu. Edisi 2 November 2016 
Radar Solo memilih menulis judul „Harga Sayur Kian Ugal-ugalan‟.  
Sedangkan di Koran lain, seperti Joglo Semar menurunkan judul 
„Harga Cabai Meroket‟. Dalam hal kelugasan misalnya kericuhan 
supporter sepak bola Solo dengan Jogja yang lalu ada judul „Ricuh 
Sporter Bola : Luka Tusuk Tembus Hingga Paru-paru.‟ Pada edisi 22 
Oktober 2014. 
Untuk ukuran masyarakat Solo sebagai kota budaya, kental 
dengan hierarki bahasa yang diturunkan dari keraton, judul-judul 
terlalu lugas bertolak belakang dengan kultur bahasa Solo yang halus. 
Bahasa yang digunakan digunakan di Solo dikenal dengan dialek 
Surakarta, yang dianggap sebagai dialek bahasa Jawa standar karena 
menempati peringkat teratas dalam status hierarkis dan secara bertahap 
diterima sebagai varian yang paling halus, paling njlimet (canggih), 
paling berkembang pesat, dan dianggap mampu mengekspresikan 
esensi budaya Jawa (Sulistyowati, 2014: 150).  
 Namun, tentu sebagai Koran yang beredar di Solo, Radar Solo 
sadar betul dan mempunyai alasan khusus mengapa pemilihan kalimat 
judulnya seperti contoh-contoh yang telah disebutkan di atas, 
khususnya dalam judul-judul berita kecelakaan lalu lintas dan kriminal 
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yang peneliti teliti. Alasan pemilihan berita kecelakaan dan kriminal, 
karena pada kedua pemberitaan ini sering ditemui Radar Solo tampil 
dengan judul-judul unikdan lugas. 
Selanjutnya, peneliti sebagai muslim dan mahasiswa di 
Perguruan Tinggi Islam juga merasa perlu memberikan sumbangsih 
penelitian ini kaitannya dengan kajian Islam. Untuk keterkaitannya 
dengan ajaran Islam, di tengah cepatnya laju informasi, siapa saja bisa 
menyebarkan informasi melaluigadget masing-masing. Sayangnya, tak 
jarang berita yang beredar di masyarakat tidak jelas sumber dan 
kebenarannya, padahal dalam Islam setiap muslim diperintahkan untuk 
berhati-hati terhadap berita yang belum jelas kebenarannya [Q.S Al 
Hujurat : 49:6].  
 
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu.” (Penerbit Diponegoro, 2014: 515) 
Kita sering menyebut berita yang belum jelas kebenanarannya, 
isinya penuh dengan kebencian dan fitnah ini dengan istilah berita 
hoax.Lebih lanjut, peneliti juga ingin mengetahui sejauh mana sikap 
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Radar Solo sebagai surat kabar dalam menyikapi berita hoax melalui 
kebijakan redaksinya.  
B. Identifikasi Masalah 
Pada penelitian ini, masalah diidentifikasi melalui butir-butir 
pernyataan berikut : 
1. Judul berita penting sebagai etalase berita, khususnya meringkas 
isi berita. 
2. Wilayah edar atau wilayah asal dimana media itu lahir, 
berpengaruh terhadap pemilihan kata pada judul pemberitaan. 
3. Ada pengaruh ideologi terhadap kebijakan redaksional surat kabar. 
4. Gatekeeper (penjaga gawang) media memiliki andil dalam proses 
produksi berita. 
5. Pemilihan judul berita merupakan hasil pengambilan keputusan  
dari kebijakan redaksi media. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada proses pengambilan keputusan 
gatekeeper Radar Solo dalam pemilihan kalimat pada penulisan judul 
berita kriminal dan kecelakaan. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, selanjutnya rumusan masalah yang 
akan diteliti adalah : 
1. Bagaimana proses produksiberita kriminal dan kecelakaan di 
Radar Solo? 
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2. Bagaimana kebijakan redaksional pemilihan kalimat judul 
berita kriminal dan kecelakaanoleh gatekeeper di Radar Solo? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
terbagi menjadi dua, yaitu : 
a) Tujuan Umum  
Secara umum, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apa 
yang dimaksud kebijakan redaksional, bagaimana kebijakan itu 
dibuat, serta bagaimana penerapannya pada rubrik yang ada dalam 
sebuah media.  
b) Tujuan Khusus 
Tujuan khususnya, yaitu mengetahui, menemukan, menjabarkan 
serta menganalisis proses kebijakan redaksional Radar Solo dalam 
pemilihan kalimat judul berita kriminal dan kecelakaan. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Untuk memperluas wawasan yang berkaitan judul-judul pada 
koran beserta kebijakan redaksional, dan sebagai syarat memperoleh 
gelar Sarjana Sosial (S.Sos). 
2. Manfaat Praktis 
Untuk menjadi masukan bagi Koran Radar Solo dalam 
pemilihan kata pada judul. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Surat Kabar 
1. Sifat dan ciri surat kabar 
 Dalam buku Ilmu Komunikasi, Effendy (2001:155-157) 
menjelaskan bahwa dibandingkan media elektronik yang menyiarkan 
pemberitaan seperti radio dan televisi, ditinjau dari ilmu komunikasi 
sifat surat kabar adalah sebagai berikut : 
a) Terekam, ini berarti bahwa berita-berita yang disiarkan oleh 
surat kabar tersusun dalam alenia, kalimat, dan kata-kata yang 
terdiri atas huruf-huruf, yang dicetak pada kertas. 
b) Menimbulkan perangkat mental secara efektif. Karena berita 
surat kabar yang dikomunikasikan kepada khalayak 
menggunakan bahasa dengan huruf tercetak „mati‟ di atas 
kertas, maka dapat mengerti maknanya pembaca harus 
menggunakan perangkat mental secara aktif. 
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c) Pesan menyangkut kebutuhan komunikan. Dalam proses 
komunikasi, pesan yang akan disampaikan kepada komunikan 
menyangkut teknik transmisinya agar mengenai sasarannya dan 
mencapai tujuannya. 
 Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia (1991:431), dijelaskan 
bahwa surat kabar merupakan media komunikasi massa yang 
diterbitkan secara berkala, dan bersenyawa dengan kemajuan teknologi 
pada masanya, baik itu dalam menyajikan berita dalam bentuk feature, 
pendapat, fiksi, dan bentuk karangan lainnya. Adapun tujuan dasar 
pada surat kabar ialah memperoleh berita dari sumber yang tepat untuk 
disampaikan secepat dan selengkap mungkin kepada para pembaca. 
 Effendy (1993:90-92), dalam buku Ilmu, Teori, dan Filsafat 
Komunikasinya menambahkan bahwa surat kabar memilik ciri sebagai 
berikut : 
a) Publisitas ialah penyebaran pada publik atau khalayak. Karena 
diperuntukkan untuk khalayak, maka sifat surat kabar adalah 
umum. Isi surat kabar terdiri dari berbagai hal yang erat 
kaitannya dengan kepentingan umum. Ditinjau dari segi 
lembarannya maka surat mempunyai halaman yang banyak, 
isinya juga dengan sendirinya pula akan memenuhi 
kepentingan khalayak yang lebih banyak. 
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b) Perioditas, adalah ciri surat kabar kedua. Keteraturan terbitnya 
surat kabar bisa satu kali sehari, bisa dua kali sehari, dapat pula 
satu kali atau dia kali seminggu.  
c) Universilitas,sebagai ciri ketiga surat kabar ialah kesemataan 
isinya, aneka ragam dan dari seluruh dunia.  
d) Aktual, sebagai ciri keempat dari surat kabar adalah mengenai 
berita yang disiarkannya. Aktualitas, manurut kata asal berarti 
„kini‟ dan „keadaan sebenarnya‟. Kedua-duanya erat sekali 
sangkut pautnya dengan berita yang disiarkan surat kabar. 
Berita adalah laporan mengenai peristiwa yang terjadi kini, 
dengan lain perkataan laporan mengenai peristiwa yang baru 
terjadi dan yang dialporkan harus benar. 
2. Berita dan nilai berita 
 Sebagaimana sudah umum diketahui, bahwa berita mengandung 
unsur 5W+1H, (What, Who, Where, When, Why, + How). Kris 
Budiman dalam pelatihan jurnalistik (handout Pelatihan Jurnalistik-
Info Jawa 12-15 Desember 2005), menjelaskan  berita (news) adalah 
laporan mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang terbaru (aktual); 
laporan mengenai fakta-fakta yang aktual, menarik perhatian, dinilai 
penting, atau luar biasa. Kecuali itu, masih banyak batasan lain 
mengenai berita. Beberapa batasan yang sudah sangat terkenal, 
sehingga perlu kita ketahui juga, adalah  News <new „baru‟  Nilai yang 
ditekankan di sini adalah kebaruan (aktualitas).  
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N – North  
E – East  
W – West  
S – South  
Artinya, sebuah berita menghimpun segala keterangan dari 
mana pun, dari berbagai sumber, dari keempat penjuru mata angin.  
When a dog bites a man that is not news, but when a man bites a dog 
that is news. Di sini yang  ditekankan adalah nilai keluarbiasaan dari 
sebuah peristiwa sehingga layak diberitakan. 
Budiman menambahkan, secara klasifikasi berita dibagi 
menjadi beberapa jenis, Straight news yang berisi laporan peristiwa 
politik, ekonomi, masalah sosial, dan kriminalitas, sering disebut 
sebagai berita keras (hard news). Sementara straight news tentang hal-
hal lain semisal olahraga, kesenian, hiburan, hobi, elektronika, dan 
sebagainya, dikategorikan sebagai berita ringan atau lunak (soft news). 
Di samping itu dikenal juga jenis berita yang dinamakan feature, berita 
kisah. Jenis ini lebih bersifat naratif, berkisah mengenai aspek-aspek 
insani (human interest). Berbeda dengan penulisan straight news, 
sebuah feature tidak menerapkan teknik piramida terbalik dan tidak 
terlalu terikat pada nilai-nilai berita dan faktualitas. 
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Terkait nilai berita (news values), maksudnya Suatu peristiwa 
atau kejadian baru dianggap bernilai untuk diberitakan, dijadikan 
berita, apabila mengandung salah satu atau beberapa nilai berita 
berikut.  
(1) Objektif – berdasarkan fakta, tidak memihak.  
(2) Aktual – terbaru, belum “basi”.  
(3) Luar biasa – besar, aneh, janggal, tidak umum.  
(4) Penting – pengaruh atau dampaknya bagi orang banyak; 
menyangkut orang penting/terkenal.  
(5) Jarak – familiaritas, kedekatan (geografis, kultural, psikologis).  
Masih ada beberapa nilai berita yang lain, namun setidak-
tidaknya lima butir di atas dianggap sebagai nilai yang terutama. 
3. Berita Kriminal Kecelakaan  
Kriminal dalam Kamus Bahasa Indonesia (Sugono, 2008:762), 
berkaitan dengan dengan pidana, seperti mencuri, merampok. 
Sedangkan kriminalitas, perbuatan yang melanggar hukum pidana, 
dan termasuk kejahatan.Berita kriminal sendiri, menurut Onong 
Uchjana, dalam Kamus Komunikasi (1989:80)adalah berita yang 
disiarkan media massa mengenai peristiwa yang menyangkut 
kejahatan. 
Kemudian tentang kecelakaan, dalam KBI (Sugono, 2008:271), 
kecelakaan diartikan sebagai kemalangan, kesusahan, mendapat 
celaka, dan kejadian atau peristiwa yang menyebabkan orang celaka. 
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Sebagaimana dikutip dari repository.usu.ac.id/123456789/07002747, 
yang diakses pada 15 Januari 2017, kecelakaan adalah kejadian yang 
tidak terencana atau terkontrol yang disebabkan oleh manusia, situasi 
lingkungan yang menyebabkan kerugian. Dari ini bisa didapatkan 
pengertian bahwa berita kecelakaan adalah berita terkait kejadian 
yang menyebabkan celaka atau kerugian.  
Terkait fokus penelitian pada judul berita kriminal dan 
kecelakaan yang unik dan lugas, adapun maksud unik (Sugono, 
2008:1592) diartikan sebagai tersendiri dalam bentuk atau jenisnya 
lain dari pada yang lain, tidak ada persamaan dengan yang lain, 
khusus, istimewa. Sedangkan lugas (Sugono, 2008:880), diartikan 
bersifat apa adanya, mengenai yang pokok (yang penting dan perlu) 
saja.Singkatnya berita kriminal dan kecelakaan yang akan menjadi 
fokus dalam penelitian ini adalah laporan peristiwa terkait tindak 
pidana, sesuatu yang diluar kontrol dan merugikan yang dikemas 
dalam judul yang khas dan apa adanya. 
4. Headline Berita 
Secara bahasa headline, terdiri dari dua kata, head yang 
diartikan kepala, dan line yang berarti garis. Jadi headline bisa 
diartikan sebagai kepala berita, dimana headline sering dipahami 
sebagai judul berita maupun berita utama yang menonjol. 
Headlinemerupakan bagian pokok pada sebuah berita, yang 
dibuat dalam satu atau dua kalimat pendek, tapi cukup 
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memberitahukan inti dari peristiwa yang diberitakan. Dalam satu surat 
kabar, berita yang harus disajikan sangat banyak, maka masing-masing 
berita harus bisa diminati dan dinikmati pembaca, maka headline pun 
dibuat beragam agar masing-masing berita dapat ditonjolkan dari satu 
berita dengan lainnya. 
Menurut Tom E. Rolnicki et. Al, di dalam buku Pengantar 
Dasar Junalisme (terjemahan Tri Wibowo, 2008:221), headline 
merupakan hal penting dalam berita. Dengan headline, bisa membantu 
memudahkan pembaca mencari, memilih berita, baik di Koran maupun 
majalah. Untuk berita ringan misalnya, headline akan ditulis dengan 
kata-kata ringan dan lincah. Sedangkan untuk berita utama biasanya 
tampil dengan headline langsung dan informatif, agar pembaca 
mengetahui bahwa berita ini penting.  
Editor membedakan headline menjadi dua jenis, yaitu teaser 
(penggoda) atau teller (pemberitahu). Headline teller berusaha 
menarik perhatian dengan meringkaskan berita penting secara jelas dan 
tepat. Isi headline teller ini biasanya langsung ke sasaran. Headline ini 
sering didesain dengan menggunakan satu atau dua jenis huruf standar. 
Sedangkan headline teaser  menimbulkan perhatian dengan cara 
membangkitkan rasa ingin tahu atau dengan mengibur pembaca. 
Headline teaser biasanya terkait dengan berita feature, atau berita yang 
bukan berita utama (Rolnicki, 2008:221-222). 
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Selain pembedaan headline menurut editor di atas, headline  
juga bisa diidentifikasi berdasarkan tampilannya, berikut adalah jenis-
jenis headline menurut Rolnicki (2008, 222-224) : 
1. Headline satu baris, adalah satu kalimat yang tak terputus, 
biasane headline ini adalah katagori headline teller. 
2. Headline dua baris, adalah satu kalimat dibagi menjadi dua 
baris. Masing-masing baris dihitung terpisah. Di ujung setiap 
baris sesungguhnya terdapat spasi yang tak kelihatan. 
3. Headline tiga baris, adalah satu kalimat yang dipecah menjadi 
tiga baris. Biasanya ini adalah headline teller. Headline tiga 
baris ada beragam, seperti sebuah deck adalah headline 
sekunder yang diletakkan di bawah headline utama dan 
biasanya adalah headline teller. Deck ini dapat diletakkan di 
bawah headline teller lain. Deck selalu menambah informasi 
dan membantu menjelaskan berita yang kompleks. 
Hammer adalah frasa singkat atau bahkan satu kata yang 
ditulis dengan huruf yang lebih besar ketimbang headline di 
bawahnya. Tripod adalah kombinasi huruf atau frasa berukuran 
besar yang diikuti dengan dua baris headline yang diketik 
dengan ukuran huruf setengahnya. Tinggi dua baris di bagian 
kedua itu sama dengan ketinggian huruf bagian pertama. 
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4. Headline jump, mengiri bagian dari suatu berita yang berlanjut 
di halaman yang berbeda. Banyak headline jump ditulis sebagai 
headline lain untuk suatu berita, biasanya headline satu baris.  
5. Headline designer, yang biasanya dipakai untuk feature di 
Koran dan yearbook¸ dan majalah, menunjukkan mood berita 
lewat pilihan tipe huruf. Biasanya headline ini juga diciptakan 
dengan menambahkan grafik atau menambah ukuran huruf 
yang sesuai dengan isi atau pesan agar sangat efektif.  
Ada beberapa aturan dalam penulisan headline teller sebagai 
headline sekunder. Headline ini harus mengikuti beberapa pedoman, 
seperti harus akurat, informative, fair (harus member kesan yang sama 
dengan isi berita, dan jangan meletakkan sesuatu yang tidak ada dalam 
berita ke dalam headline. (Rolnicki, 2008:224) 
Aturan penulisan headline sendiri senantiasa berubah dari 
waktu ke waktu di kalangan majalah dan Koran professional. New 
York Times, misalnya kini menggunakan kata sandang a, and, dan the 
lebih sering ketimbang dulu. Penggunaan kata kerja bentuk lampau, 
lebih disukai untuk memastikan headline-nya jelas. Tetapi, masih 
banyak publikasi yang mengikuti pedoman berikut (Rolnicki, 
2008:225-228): 
1. Menghindari A, and, the, their, his atau her tidak boleh dipakai 
dalam headline berita hangat.  
2. Gunakan verba aktif dalam headline tellers. 
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3. Hilangkan bentuk verba to be, jika mungkin.  
4. Pilihlah bentuk aktif jika mungkin. Headline pertama yang 
menunjukkan penggunaan bentuk aktif yang benar, headline 
kedua penggunaan bentuk pasif yang benar. 
5. Gunakan bentuk waktu sekarang, untuk mendekskripsikan 
peristiwa masa lampau.Bentuk lampau makin banyak dipakai 
di publikasi, khususnya jika ia menambah kejelasan. 
6. Hindari memisahkan iten berikut dari satu baris ke baris 
selanjutnya : preposisi dan objeknya, bagian dari verba yang 
sama, bagian dari nama yang merupakan satu kesatuan, 
singkatan, kata benda dan ajektif pengiringnya, dan kata 
gabungan. 
7. Jangan mengulang kata dalam headline.Gunakan angka, 
meskipun bisa juga angka ditulis dengan ejaannya. 
8. Jangan pernah menyingkat hari. Jangan menggunakan hari dan 
tanggal bersama-sama.Jangan menyingkat bulan kecuali diikuti 
angka.Jangan menulis headline yang sama sekali tidak cocok 
dengan isi berita. 
B. Kebijakan Redaksional 
 Setiap media massa memiliki cara penyajian berita yang 
berbeda-beda. Boleh jadi suatu peristiwa dianggap penting bagi suatu 
media, namun tidak untuk media lainnya. Hal ini tak terlepas dari 
sudut pandang media, sangat mungkin suatu peristiwa diwarnai oleh 
34 
 
ideologi dan kepentingan tertentu hingga akhirnya diturunkan sebagai 
sebuah tulisan berita. Masing-masing media massa memiliki dasar 
pertimbangan untuk menyiarkan atau tidak menyiarkan peristiwa, 
tergantung kebijakan yang ada dalam media tersebut. 
 Sudirman Tebba, dalam buku Jurnalistik Baru(2005: 150), 
menjelaskan bahwa kebijakan redaksi merupakan dasar pertimbangan 
suatu lembaga media massa untuk memberikan atau menyiarkan suatu 
berita. Kebijakan redaksional juga merupakan sikap terhadap masalah 
aktual yang sedang berkembang. Tebba menambahkan bahwa 
pertimbangan dasar media untuk menyiarkan tidaknya suatu peristiwa 
adalah ideologis, politik, dan bisnis.  
 
C. Gatekeeper 
Teori ini dikenalkan oleh Kurt Lewin dalam bukunya 
Human Relations (1947). Teori ini kemudian dikembangkan tidak 
hanya merujuk orang atau organisasi yang memberi izin suatu 
kegiatan, tetapi mempengaruhi informasi dalam media massa. Peneliti 
bisa menyimpulkan bahwa kebijakan redaksional adalah pedoman 
dalam memilih, menyusun, menolak atau mengizinkan suatu tulisan 
berita. Proses mengizinkan tulisan berita ini di dalam komunikasi 
massa dengan salah satu elemennya adalah informasi, menyebutkan 
bahwa mereka yang bertugas untuk mempengaruhi informasi bisa 
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disebut dengan gatekeeper. Hal itu juga bisa dikatakan gatekeeper-lah 
yang member izin bagi tersebarnya sebuah berita.  
John R. Bittner (1996), sebagaimana dikutip Nurudin dalam 
Pengantar Komunikasi Massa (2014:119), mengistilahkan gatekeeper 
sebagai individu-individu atau kelompok orang yang memantau arus 
informasi dalam sebuah saluran komunikasi (massa). Jika diperluas 
maknanya, yang disebut sebagai gatekeeper adalah orang yang 
berperan penting dalam media massa seperti surat kabar, majalah, 
televisi, radio, internet, video tape, compact disk, dan buku. Dengan 
demikian, mereka yang disebut sebagai gatekeeper antara lain 
reporter, editor berita, bahkan editor film atau orang lain dalam media 
massa yang ikut menentukan arus informasi yang disebarkan.  
Bagi Ray Eldon, dkk (1985), sebagaimana dikutip Nurudin 
(2014:119-120), gatekeeper tidak bersifat pasif-negatif, tetapi mereka 
merupakan suatu kekuatan kreatif. Dengan demikian tidak ada bahan 
objektif yang telah didapatkan oleh seorang reporter. Sebab, semua 
yang ditulis reporter dipengaruhi oleh orientasi, misi, visi, dan 
kebijakan media yang bersangkutan. Dengan kata lain, „warna‟ media 
akan ditentukan pertama-tama oleh kecenderungan personal, konteks 
sosial, dan budaya yang melingkupi gatekeeper itu, selanjutnya ia juga 
dipengaruhi oleh sistem yang dijalankan media yang bersangkutan.  
Paling tidak gatekeeper mempunyai fungsi sebagai berikut : 
(1) menyiarkan informasi, (2) untuk membatasi informasi dengan 
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mengeditnya sebelum disebarkan, (3) untuk memperluas kuantitas 
informasi dengan menambahkan fakta dan pandangan lain, dan (4) 
untuk menginterpretasikan informasi (John R. Bittner 1996, 
sebagaimana dikutip Nurudin, 2014 :125). Untuk menggambarkan 
proses gatekeeping Devito mencoba membuat gambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Proses Gatekeeping, Sumber : Josep A. Devito, 1997. 
D. Kajian Pustaka 
 Ada beberapa penelitian yang sejenis dengan tema 
penelitian yang akan diangkat, antara lain : 
a) Judul Skripsi ‘Kebijakan Redaksional Surat Kabar 
Media Indonesia Dalam Penulisan Editorial’, Oleh 
Nurhasanah, FISIP UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
2011.  
 Dalam skripsi milik Nurhasanh ini berfokus 
meneliti pada penulisan tajuk rencana atau editorial yang 
ada di Media Indonesia. Ia beralasan bahwa penulisan 
editorial ini sangat menarik, selain mewakili visi-misi 
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media yang bersangkutan, editorial di Media Indonesia ini 
juga ditayangkan di Metro TV secara interaktif.  
 Dalam pengumpulan data, Nurhasanah melakukan 
wawancara dengan Deputi Direktur Media Indonesia, 
Usman Kasnong, sedangkan peneliti menambah 
narasumber wawancara pada wartawan penulis berita. 
Penelitian ini selanjutnya dianalisis menggunakan Teori 
Hierarki Pengaruh. Dalam obyek dan subyek, tentu terlihat 
jelas perbedaannya. Nurhasanah meneiliti tajuk rencana di 
Media Indonesia, sedangkan peneliti memilih Radar Solo 
sebagai subyek, dan obyeknya adalah redaksi berita 
khusunya judul berita kriminal dan kecelakaan. 
b) Judul Skripsi ‘Kebijakan Redaksional News Department 
di NET dalam pengelolaan Citizen Journalism’, Oleh 
Natalia Frederika Honsujaya, Jurusan Komunikasi 
FISIP Universitas Hasanudin, 2016. 
 Penelitian yang dilaksanakan langsung di Jakarta ini 
mengandung beberapa tujuan, [1] Untuk mengetahui 
kebijakan redaksional terhadap video Citizen Journalism 
yang masuk ke NET; [2] Untuk mengetahui faktor-faktor 
yang menjadi pertimbangan dalam menyeleksi video 
Citizen Journalism; [3] Untuk mengetahui mekanisme kerja 
redaksi dalam menyeleksi video Citizen Journalism. 
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 Secara subyek penelitian jelas berbeda dengan 
peneliti, meski dalam metode sama-sama menggunakan 
kualitif deksriptif, bedanya dengan penelitian ini adalah 
pada tataran subyek dan obyek penelitian, jika Natalia pada 
segi broadcasting televisi, peneliti lebih kepada ranah 
jurnalis media cetak. 
c) Judul Skripsi ‘Kebijakan Redaksional Surat Kabar 
Republika Dalam Penulisan Berita Pada Rubrik 
Internasional’, oleh Ahmad Zakaria, Fakultas dakwah 
dan ilmu komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
2010. 
 Melalui wawacara pada pihak redaksi rubrik 
Internasional Republika, Ahmad Zakaria mengungkapkan 
bagaimana suatu berita layak muat. Dalam skripsi ini berita 
yang layak muat diistilahkan memiliki news value, 
sedangkan berita yang tak layak muat, Republika 
memberikan kebijakan pengarsipan. Kesimpulannya, 
bahwa dalam pemberitaan internasional, Republika berita 
yang lolos dan layak muat apabila mempunyai news value 
dan berpihak kepada umat Islam. 
 Dalam penelitian di Ruplibika, Zakaria juga 
menggunakan tipe penelitian kualitatif deksriptif. Dalam 
menganalisis hasil temuan setelah wawancara dan 
39 
 
observasi, Zakaria menggunakan teori Gatekeeper, dan 
ideologi milik Pamela J. Shoemeker yang mengarah pada 
teori agenda setting, dan framing. Sedangkan peneliti 
menggunakan Gatekeeper yang mengarah pada proses 
pengambilan keputusan di meja redaksi Radar Solo dalam 
pemilihan judul berita kriminal dan kecelakaan. 
d) Judul skripsi ‘Kebijakan Redaksional SKH Kedaulatan 
Rakyat Dalam Menentukan Berita Utama (Headline 
News) Edisi 1 Juni-31 Agustus 2009’, oleh Muhammad 
Safrodin, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2010. 
  Fokus dari penelitian pada skripsi ini adalah 
mengenai bagaimana redaksi KR menentukan headline 
news untuk keesokan hari. Hasilnya, kebijakan redaksional 
KR mengacu pada konsep nilai berita. Meskipun demikian, 
nilai berita dalam pandangan redaksi KR tidak sama persis 
dengan nilai berita dalam kaidah jurnalistik. Maksudnya, 
pelaporan fakta disampaikan dalam upaya mengawal 
dinamika bangsa Indonesia, tentunya untuk membela 
kepentingan rakyat. 
Safrodin menggunakan model analis pola pikir, 
deduktif-induktif, yaitu menarik kesimpulan dari yang 
sifatnya umum guna mencari kesimpulan yang bersifat 
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khsusus. Sedangkan peneliti menggunakan teori Gatekeeper 
untuk menganalisis kebijakan redaksional Radar Solo. 
e) Judul ‘Analisis Diksi Pada Judul Berita Utama Surat 
Kabar Yang Memberitakan Rapat Pansus DPR RI 
Untuk Kasus Bank Century. Oleh Menik Winiharti dan 
Anna Merietta, Universitas Bina Nusantara dan 
Universitas Katolik Atmajaya. 2011. 
Pada penelitian ini membandingkan penulisan judul 
di Koran Tempo, Kompas, dan Media Indonesia. diperoleh 
simpulan bahwa bentuk dan gaya penulisan yang 
diterapkan ketiga media cetak itu dalam menuliskanjudul 
berita mengenai rapat Pansus DPR RI untuk kasus Bank 
Century memang berbeda.  
Dari penelitian ini, jelas berbeda penggunaan 
analisis yaitu framing, sedangkan peneliti menggunakan 
teori Gatekeeper sebagai analisis. 
Semua penelitian kebijakan redaksional di atas 
menggunakan metode wawancara mendalam dengan redaktur terkait, 
sama dengan yang akan peneliti lakukan. Sejauh pengamatan peneliti, 
belum ada penelitian terkait kebijakan redaksional Radar Solo dalam 
pemberitaan kriminal dan kecelakaan. Maka, dapat penulis tegaskan  
bahwa penelitian ini  merupakan yang pertama kali. 
E. Kerangka Berpikir 
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 Setiap surat kabar memiliki kebijakan redaksional, 
maksudnya sikap terhadap masalah yang sedang aktual. Sudirman 
Tebba, dalam buku Jurnalistik Baru menjelaskan bahwa sikap dasar 
media untuk menyiarkan tidaknya suatu peristiwa adalah ideologis, 
politik, dan bisnis. Dalam hal ini peneliti menggunakan teori 
gatekeeper untuk melihat bagaimana proses pengambilan keputusan 
redaksi di Radar Solo dalam pemilihan judul berita kriminal dan 
kecelakaan. 
 
 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Tempat dan Waktu 
Adapun lokasi penelitian dilaksanakan di kantor redaksi 
Radar Solo, yang beralamat di Jalan Kebangkitan Nasional no. 37, 
Sriwedari, Laweyan, Surakarta. 
Observasi dan wawancara dilakukan selama penyusunan 
proposal penelitian ini dilakukan dan diselesaikan sampai titik 
terpenuhinya data atau informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.  
Penelitian lebih lanjut dilaksanakan kurang lebih tiga bulan, 
sejak akhir November 2016, hingga akhir Februari 2017. Waktu 
Kebijakan Redaksi 
(Gatekeeper) 
Berita Kriminal dan 
Kecelakaan  
Judul Berita 
Kriminal dan 
Kecelakaan 
INPUT 
OUTPUT PROSES 
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penelitian terus dilakukan sampai data yang diinginkan peneliti 
dapat terpenuhi dengan sempurna. Adapun untuk memperjelas 
waktu penelitian, dalam lampiran peneliti lampirkan timeline, 
untuk menunjukkan efisiensi waktu selama proses penelitian ini. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 
research) dengan pendekatan kualitatif. Kirk dan Miller 
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental. 
bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 
maupun dalam peristilahannya (Moleong, 2006 : 4). 
Dalam penelitian ini ditunjang pula dengan library 
research (kepustakaan) yaitu sumber data yang berupa buku-buku 
atau literatur yang berkaitan dengan pembahasan. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis 
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 
kuantifikasi lainnya.  
Penelitian ini menggambarkan suatu kebijakan redaksi surat 
kabar Radar Solo dalam penulisan judul pada pemberitaan kriminal 
dan kecelakaan, bukan mencari atau menjelaskan hubungan, 
menguji hipotesis apalagi membuat suatu predeksi. 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
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Subyek dari penlitian ini adalah surat kabar Radar Solo. 
Kemudian yang menjadi obyek penelitian ialah redaksi Radar Solo, 
khususnya tim yang menangani pemberitaan kriminal dan 
kecelakaan. 
Selain mengikuti berita di Radar Solo. peneliti melakukan 
wawancara dengan Wakil Pimpinan Redaksi, Tri Wahyu Cahyono, 
wartawan senior di Radar Solo yang sekaligus menjadi redaktur. 
Selain Wakil Pimpinan Redaksi, peneliti mencari lebih lanjut ke 
sumber penulis berita, yakni wartawan terkait. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun proses pengambilan data kualitatif biasanya 
dilakukan dengan cara partisipant observation (pangamatan 
terlibat), yaitu dengan cara peneliti melibatkan diri dalam kegiatan 
masyarakat yang ditelitinya, sejauh tidak mengganggu aktivitas 
keseharian masyarakat tersebut.  
Pada pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data antara lain: 
1. Observasi/ pengamatan 
Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan 
keseharian manusiadengan menggunakan panca indera mata 
dan dibantu dengan panca indera lainya (Bungin, 2001:142). 
Adapun observasi yang dilakukan penulis termasuk dalam 
jenis observasi partisipasif. Yaitu penulis terlibat langsung 
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dengan kegiatan sehari-hari obyek yang sedang diamati atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan observasi 
dengan datang langsung melihat proses redaksi di Radar Solo. 
Di kantor redaksi peneliti akan mengamati bagaimana proses 
kebijakan redaksional berjalan, jika memungkinkan dan 
peneliti mengikuti rapat redaksi yang digelar oleh Radar Solo. 
2. Wawancara 
Metode wawancara adalah proses memperoleh 
keteranganuntuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden/orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara. (Bungin, 
2001:133).  
Adapun dalam penelitian kebijakan redaksional ini, peneliti 
menggunakan pedoman wawancara.Wawancara dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan interview guide yang 
sudah disiapkan berupa pertanyaan terstuktur, berusaha 
menganggkat dari permasalahan umum ke khusus. Adapun 
narasumber yang diwawancara adalah wakil pimpinan redaksi, 
redaktur berita kriminal dan kecelakaan, serta wartawan. 
3. Dokumentasi 
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Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 
yang digunakanuntuk menelusuri data historis. (Bungin, 
2001:133). Para peneliti mengumpulkan bahan seperti berita di 
media, notulen rapat, surat menyurat, foto, video, dan lain 
untuk memperkuat penelitian.  
Dalam hal ini peneliti juga melakukan pengumpulan judul-
judul berita Radar Solo untuk data dan bekal wawancara 
dengan pihak Radar Solo.Adapun judul berita yang 
dikumpulkan bersifat fleksibel, dalam artian tidak terpaku pada 
tenggat waktu atau edisi terbit. Selain itu juga ada dokumentasi 
rekaman selama proses wawancara. 
 
 
E.  Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang 
objektif. Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian 
kualitatif sangat penting. Melalui keabsahan data kredibilitas 
(kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 
dilakukan dengan triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2006:330). 
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Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan 
triangulasi dengan sumber. Menurut Patton, triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2006:29). 
Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan pada penelitian ini 
yaitu membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan. 
Penelitian ini juga mengkomparasi antara pengamatan judul 
di surat kabar Radar Solo, teori gatekeeper, dengan hasil 
wawancara dengan narasumber. Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh titik temu, dan mendapatkan informasi yang valid. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Lexy J. 
Moleong dalam bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain 
(Moelong, 2006:248). 
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Adapun langkah-langkah dalam analisis data ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap 
isi dari suatu data yang berasal dari lapangan, sehingga data 
yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih 
tajam tentang hasil pengamatan. 
2. Display Data 
Merupakan proses menampilkan data secara sederhana 
dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, table, matrik dan grafik 
dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai 
oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang 
tepat. 
3. Verifikasi dan Simpulan 
Sejak awal pengumpulan data peneliti harus membuat 
simpulan-simpulan sementara. Dalam tahap akhir, simpulan-
simpulan tersebut harus dicek kembali (diverifikasi) pada 
catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya kearah 
simpulan yang mantap. Penarikan simpulan bisa jadi diawali 
dengan simpulan tentatif yang masih perlu disempurnakan. 
Setelah data masuk terus menerus dianalisis dan diverifikasi 
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tentang kebenarannya, akhirnya didapat simpulan akhir lebih 
bermakna dan lebih jelas. 
Dalam penelitian ini peneliti mengandalkan data dari hasil 
wawancara terhadap redaksi Radar Solo untuk kemudian 
direduksi dan disajikan. Adapun reduksi dilakukan berpedoman 
dengan teori gatekeeper dalam bentuk diskripsi dengan acuan 
pertanyaan wawancara yang diturunkan dari teori tersebut, 
adapun pertanyaan yang dimaksud terlampir. 
Selanjutnya, dari wawancara dengan pihak redaksi yang 
mengacu pada gatekeeper, peneliti akan menampilkan hasil 
wawancara dalam bentuk deskripsi dengan kualitatif interaktif, 
yaitu studi mendalam menggunakan teknik pengumpulan data 
langsung dari orang dalam lingkungan alamiahnya. Kemudian 
peneliti mengintepretasikan fenomena-fenomena bagaimana 
mencari makna daripadanya (Sukmadinata, 2008).  
Terkait penelitian ini, kualitatif interaktif dilakukan dengan 
wawancara dengan wakil pimpinan redaksi, redaktur, wartawan, 
langsung di kantor Radar Solo Laweyan. Kemudian dari hasil 
interaktif itu peneliti mendeskripsikan hasilnya dan 
mengintepretasinya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. HASIL PENELITIAN 
1. Profil Jawa Pos Radar Solo 
Berikut adalah profil Jawa Pos dan Radar Solo yang peneliti 
rangkum dari company profile yang peneliti dapatkan dari Sekrtaris 
Redaksi Radar Solo : 
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Sejarah berdirinya Jawa Pos Radar Solo tidak terlepas dari 
induknya yaitu Surat kabar Jawa Pos yang diterbitkan pertama kali 
pada 1 Juli 1949 dengan nama Jawa Post. Nama ini kemudian berubah 
menjadi Djawa Post yang kemudian berubah lagi menjadi Djawa Pos, 
hingga akhirnya berubah menjadi Jawa Pos seperti yang dikenal 
sekarang ini. 
Surat kabar ini terus mengalami peningkatan dengan dibarengi 
kelauarnya SIUP No.069/SK/Menpen/SIUPP/A.7/1986.Dari kenyataan 
ini terlihat jelas bahwa Jawa Pos cukup jeli dalam melihat peluang 
pangsa pasar serta perkembangan masyarakat dalam mencukupi 
kebutuhan akan informasi. 
Jawa Pos masuk ke Jawa Tengah pada awal tahun 1997 dengan 
oplah pertama sekitar 5.000 eksemplar. Satu tahun kemudian 
kemudian meningkat menjadi 80.000  eksemplar. Dahlan Iskan sebagai 
CEO Jawa Pos, melihat oplah sebesar itu dapat digunakan bagi sebuah 
surat kabar untuk berdiri sendiri. kemudian muncul ide untuk 
mendirikan Jateng Pos. 
Pada Mei 2000, Dahlan Iskan memutuskan untuk lebih 
memperbesar Jawa Pos di Jawa Tengah, yakni dengan jalan melakukan 
penetrasi pasar di tiga kota besar yaitu Solo, Yogyakarta, dan 
Semarang. Di samping juga untuk dapat lebih banyak mengangkat 
berita-berita daerah serta dalam rangka pelaksanaan otonomi pers, 
Jawa Pos mengambil kebijakan untuk menetapkan terbitnya suratkabar 
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Jawa Pos dengan tiga radar secara sendiri-sendiri sesuai dengan 
pembagian daerahnya.  
Hal ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan berita daerah 
sehingga masyarakat dapat mengetahui lebih lengkap peristiwa yang 
terjadi di daerah masing-masing. Maka Jateng Pos pun berubah 
kembali menjadi Jawa Pos dengan tambahan Radar Solo, Radar 
Jogja, dan Radar Semarang. Penetrasi seperti itu terbukti dengan 
dilihat dari keberhasilan peningkatan oplah sebesar 95.000 eksemplar 
untuk tahun 2001, dengan rincian Radar Solo 30.000 eksemplar, Radar 
Jogja 25.000 eksemplar, dan Radar Semarang sebesar 45.000 
eksemplar. 
Saat ini Jawa Pos memiliki 16 radar yang masuk grup Timur 
tersebar di Pulau Jawa, belum termasuk radar-radar lain yang terbit di 
seluruh Indonesia. Maksud diterbitkannya radar-radar ini adalah untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan peristiwa yang terjadi di daerah 
sekitarnya.Adapun 16 belas radar yang ada grup timur di Pulau Jawa 
adalah: 
1. Radar Solo 
2. Radar Semarang 
3. Radar Jogja 
4. Radar Kudus 
5. Radar Madura 
6. Radar Bojonegoro 
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7. Radar Kediri 
8. Radar Tulungagung 
9. Radar Sidoarjo 
10. Radar Mojokerto 
11. Radar Jember 
12. Radar Banyuwangi 
13. Radar Bromo 
14. Radar Surabaya 
15. Radar Bali 
 Jumlah itu belum termasuk radar-radar yang tergabung di 
luar grup timur, seperti Radar Banyumas, Radar Tegal, Radar 
Cirebon, dan lainnya. Adapun Makna Slogan Jawa Pos Selalu Ada 
Yang baru, yang berarti Jawa Pos ingin menyuguhkan informasi baru 
setiap hari kepada para pembaca dan berbeda dengan Koran yang lain. 
Untuk distribusi Jawa Pos meliputi area Bali, Jawa Timur dan 
Jawa Tengah dengan suplemen masing-masing radar. Sedangkan 
untuk di luar tiga daerah tersebut Jawa Pos terbit dengan format Koran 
lokal mandiri, tanpa menggunakan brand Jawa Pos 
Sejak terbit perdana pada 2000 lalu, Harian Jawa Pos Radar 
Solo langsung mendapat tempat di hati warga Solo. Sebagai harian 
pagi yang beroplah 25.000 eksemplar perhari dengan  wilayah edar 
seluruh Karesidenan Surakarta, Radar Solo yang menjadi satu 
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kesatuan dengan koran Jawa Pos menawarkan alternatif baru koran 
pagi di Solo, bahkan di Indonesia.   
Terbit 32 halaman setiap hari, masing-masing 20 halaman 
Jawa Pos yang menyajikan berita-berita nasional dan internasional 
serta 12 halaman Radar Solo, dengan oplah mencapai  25.000 
eksemplar perhari.yang menyajikan berita-berita lokal, Jawa Pos 
Radar Solo menjadi pilihan bagi para pengambil keputusan dan para 
professional di kota Solo. 
Radar Solo memiliki slogan „Selalu Dibutuhkan‟, yang 
bermakna Radar Solo ingin menyajikan berita-berita yang selalu 
menjadi kebutuhan akan informasi bagi warga Solo. Dengan usia  15 
tahun, Radar Solo kini  merebut kepercayaan pembaca di Solo dan 
sekitarnya. Pola membaca yang rata-rata dilakukan pada pagi hari 
sebelum meninggalkan rumah dan di tempat kerja menjadikan Radar 
Solo media yang efektif untuk menyampaikan pesan dan 
berkomunikasi. Radar Solo senantiasa juga selalu berusaha untuk 
mendekatkan diri dengan pembacanya, baik melalui tulisan-tulisan 
yang berkualitas maupun event-event kreatif yang digarap.  Tak heran, 
bila dengan sajian-sajian yang  dikemas secara apik setiap harinya, 
Radar Solo telah menjadi koran keluarga, dibaca oleh bapak, ibu dan 
anak.  
Profil pembaca Radar Solo yang sebagian besar berada di kelas 
A, B dan erta rata-rata berpendidikan sarjana menunjukkan bahwa 
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Radar Solo merupakan media yang tepat untuk menyampaikan pesan. 
Surat kabar Jawa Pos Radar Solo diterbitkan oleh PT. Surakarta  
Intermedia Press dengan SIUPP 1240/SK/Menpen/SIUPP/1999. Dari 
sini Jawa Pos Radar Solo mulai memperlihatkan kemandiriannya. 
Kantor Jawa Pos Radar Solo terletak di Jalan Kebangkitan Nasional 
Nomor 37 Sriwedari Laweyan Solo. 
a) VISI DAN MISI RADAR SOLO 
Visi adalah pandangan media mengenai permasalahan yang 
ada di dalam masyarakat. Visi menjadi kerangka acuan surat kabar 
bersangkutan untuk melaksanakan kegiatannya. Perbedaan visi 
dalam setiap surat kabar inilah yang membuat suatu perbedaan 
penerbitan tentang suatu peristiwa antara surat kabar satu dengan 
yang lain. Perbedaan tersebut disebabkan adanya bermacam-macam 
daya tangkap dan daya tanggap, perbedaan tafsir dan selera dalam 
memandang suatu hal penting atau pokok atas suatu kejadian. 
Visi tersebut diperkaya dan diaktualisasikan oleh para 
wartawan melalui karya kerjanya, pergumulannya dengan realitas 
serta pemikiran yang mereka olah menjadi bahan berita, laporan 
maupun komentar. 
Kebijaksanaan redaksional yang dianut oleh surat kabar 
merupakan penjabaran visi atau cara pandang dari sebuah surat 
kabar. Kebijaksanaan redaksional menjadi pedoman dan ukuran 
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dalam menentukan kejadian macam apa yang patut diangkat serta 
dipilih oleh suratkabar untuk menjadi bahan berita. 
Visi pokok yang dijabarkan menjadi kebijaksanaan 
redaksional. Selain menjadi kerangka acuan serta kriteria dalam 
menyeleksi dan mengolahnya menjadi berita, juga menjadi nilai 
dasar yang dihayati bersama oleh para wartawan yang bekerja dalam 
suatu penerbitan. 
Untuk cakupan distribusi, sejak memperoleh otonomi pada 1 
April 2000 dan mengkonsentrasikan pada pasar Solo dan sekitarnya, 
Radar Solo (Grup Jawa Pos) tumbuh semakin pesat. Adapun wilayah 
edar Radar Solo (Grup Jawa Pos) meliputi: 
No Wilayah Edar Presentase 
1. Solo 50,5% 
2. Klaten 10,6% 
3. Boyolali  4,5% 
4. Karanganyar  4,5% 
5. Sukoharjo  11,3% 
6. Sragen  11,1% 
7. Wonogiri  8,1% 
Tabel 1. Wilayah Edar Radar Solo. Sumber :  Sekretaris Redaksi 
b) JOB BERITA KRIMINAL DAN KECELAKAAN  
Pembagian kerja mulai dari tim redaksi maupun staf kantor 
semua pada dasarnya sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan 
oleh PT. Surakarta Intermedia Pers sesuai dengan jabatan dan tugas 
masing-masing atau juga berdasar pada peraturan perusahaan. Jawa 
Pos Radar Solo dipimpin oleh seorang Direktur dan General 
Manager kemudian dari pihak redaksi dihandle oleh Pimpinan 
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Redaksi yang mengepalai redaktur-redaktur yang terbagi atas 
redaktur pelaksana yang bertugas mengkoordinir wartawan, dan juga 
3 redaktur lainnya, dan ada dua bagian lain yaitu bagian iklan yang 
dikepalai oleh seorang manager iklan, bagian pemasaran dan juga 
staf lainnya meliputi accounting, keuangan dan marketing. 
Direktur dan General Manager adalah pimpinan yang 
memegang peran utama di perusahaan yang bertanggung jawab 
penuh atas perusahaan. Pimpinan Redaksi lebih cenderung kepada 
tim redaksi, yang mengepalai atau mempunyai kuasa dan tanggung 
jawab atas redaksi. Manager Iklan mengkoordinir marketing iklan 
dan juga mencari iklan sesuai dengan target yang sudah ditentukan. 
Manager Pemasaran mengelola bagian pemasaran mulai dari 
peningkatan oplah koran begitu juga peredaran koran dan juga 
memanage agen-agen Koran. 
Jawa Pos Radar Solo memiliki enam desk, yang meliputi 
Desk Kriminal, Pendidikan, Politik, Ekonomi Bisnis dan desk 
daerah. Dalam setiap desk terdapat 3 bagian, meliputi redaktur, 
asisten redaktur, dan wartawan. 
Dalam setiap desk dikoordinir oleh seorang redaktur, untuk 
desk kota (pendidikan, politik, kriminal, olahraga, komunikasi 
bisnis) dikoordinir oleh redaktur kota, dan begitu juga desk daerah 
dikoordinir pula oleh redaktur daerah. 
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Berita kriminal dan kecelakaan di Radar yang terjadi di 
wilayah Solo, biasanya ditampilkan dalam halaman Kota (halaman 
depan), sedangkan di daerah akan ditampilkan di halaman dalam 
(desk daerah Boyolali, Karanganyar, Sukoharjo, dan Wonogiri). 
Berita kriminal dan kecelakaan di daerah bila dianggap menarik, dan 
mempunyai nilai berita tinggi, dapat ditampilkan pada halaman kota 
(depan)Radar Solo. 
c) STRUKTUR ORGANISASI RADAR SOLO  
No Jabatan Nama 
1. Direktur  Erry Suharyadi 
2. General Manager Ananto Priyatno 
3. Pemimpin Redaksi Muhamad Shidiq 
4. Wakil Pemimpin 
Redaksi 
Tri Wahyu Cahyono 
5. Sekretaris Redaksi Shinta Pujihastuti 
6. Redaktur Kabun Triyatno,Gunawan, Feri Ardi 
Susanto, Syahaamah Fikria, 
EdyWidodo. 
7. Reporter/Wartawan Nikko Auglandy, Novita Rahmawati, 
Ahmad Kahirudin, Irawan Wibisono, 
Serafica Gischa Prameswari, Septina 
Fadia Putri, Antonius Christian 
(Solo),Wibatsu Arisudewo, Iwan 
Wahyu Dwi Anggoro (Wonogiri), 
Adi Prasetyawan (Karanganyar), 
Boy Rohmanto, Angga Purendra 
(Klaten) . Endro Supriyadi, Ahmad 
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Khairudin (Sragen), Tri Widodo 
(Boyolali), Ryantono PS  Sukoharjo) 
8. Fotografer Iswara Bagus Novianto, Damianus 
Bram, Arief Budiman 
9. Grafis/Layout Isa Anshori (Koordinator),Eko 
Setiyawan, Krisna Kusuma Patria, 
Hendra Cahyono Eka, Candra Putra 
Hastama, Erik Oktafianto (Desain 
Grafis) 
10. Iklan Joko Mulyono (Koordinator), Taofik 
Kosid Ismadi, Yuni Haryanto, 
Rayanawati, Andri Ekawati, Prima 
Bayu Sulistyo, Krisna Guslumawan, 
JokoSulistyo, Assrul Fathoni K, 
Deny Bayu Pwermadi, Priyo Novi P, 
Cahyani Anggrainingsih (Account 
Executive),  Niken Dwi Hastutik 
(TO), Mia Hanny Chanafyah (TM),  
Adi Putra Pamungkas (Desain Iklan) 
11. Pemasaran  Andi Aris Widiyanto (Manager 
Pemasaran), Khusna Munaya, Doni. 
12. Keuangan/Admin 
/Umum 
Resita Rika Ariani, Krisna Agus 
Tinarsih, Suprapti, Maharani Timur,  
Andiarsa, Yuliyanto, Setiyono, 
Herlambang, Iwan Eka Parwanto, 
Tukinem. 
13. Divisi Online Bayu Wicaksono, Perdana Bayu 
Perdana. 
14. EO  Baskoro Raharjo, Vani Putri 
Puspitasari 
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Tabel 2. Susunan Organisasi Radar Solo.  
Sumber : Sekretaris Redaksi 
2. Deskripsi Kebijakan Berita Kriminal dan Kecelakaan 
  Dalam sebuah surat kabar terdapat beragam rubrik, salah 
satunya adalah berisi berita kriminal dan kecelakaan yang terjadi di 
sekitar kita. Setiap berita yang dimuat di surat kabar, tentunya tidak 
dapat dipisahkan dari kebijakan redaksional yang ada dalam media 
yang bersangkutan. Dimulai dari pengaplikasian nilai-nilai jurnalisme 
oleh redaktur, maupun reporter di lapangan. 
 Kebijakan redaksional merupakan acuan redaksi dalam 
mengelola penerbitannya. Dengan kata lain, kebijakan redaksional 
merupakan pedoman setiap langkah pemberitaan. Dalam jurnalisme, 
pimpinan redaksi, dan redaktur adalah penjaga gawang atau sering 
diistilahkan gatekeeper. Hal ini didasarkan pada tugas pimpinan 
redaksi, dan redaktur sehari-hari yang menentukan apakah berita naik 
cetak atau tidak, dan bagaimana pengemasannya.  
Adanya kebijakan redaksi adalah suatu yang penting bagi 
keberlangsungan sebuah media massa, dan sebagai ciri pembeda 
media satu dengan media lainnya. Proses kebijakan Radar Solo juga 
berpijak pada visi-misi perusahaan medianya, juga pada ideologi 
media, yakni Pancasila. Maksud dari ideologi Pancasila di Radar Solo 
ini, dengan menjunjung tinggi Bhineka Tunggal Ika, Radar Solo 
mencoba mewadahi aneka ragam latar belakang pembacanya. Radar 
60 
 
Solo berusaha mencover semua yang ada, karena segmen pembacanya 
beragam dari golongan A B C. Keanekaragaman pembaca Radar Solo 
ini terlihat dari profil  pembaca berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Profil Pembaca Radar Solo Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Sumber : Sekretaris Redaksi 
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Tabel 4. Profil Pembaca Radar Solo Berdasarkan Usia 
Sumber : Sekretaris Redaksi 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Profil Pembaca Radar Solo Berdasarkan Pekerjaan 
Sumber : Sekretaris Redaksi 
 Untuk mengetahui kebijakan redaksional surat kabar Radar 
Solo dalam penulisan judul berita kriminal dan kecelakaan, dapat 
diketahui dari proses-proses kerja yang dilakukan redaktur dan 
reporter berita kriminal dan kecelakaan. 
 Proses-proses tersebut meliputi proses peliputan berita, 
proses penyeleksian berita dan proses penyuntingan berita. Dengan 
pertimbangan ini, surat kabar Radar Solo membuat kebijakan yang 
diterapkan dalam menentukan berita-berita kriminal dan kecelakaan 
yang layak muat dan bagaimana pemilihan kalimat judulnya.  
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Berikut adalah tahapan proses produksi berita kriminal dan 
kecelakaan : 
a) Proses peliputan berita 
 Berdasarkan temuan yang peneliti dapatkan dari wartawan 
berita kriminal dan kecelakaan Kota, untuk alur rutinitas peliputan 
berita biasanya wartawan sudah di lapangan mulai awal hari atau pagi, 
untuk mencari isu atau berita yang menarik dan melaksanakan tugas 
dari redaktur. Wartawan diberi keleluasaan dalam mencari berita 
berpedoman pada kode etik Jurnaslistik dan standar kerja Jawa Pos 
Radar Solo. 
 Setiap hari wartawan berita kriminal dan kecelakaan 
dibebankan lima berita. Seringkali wartawan pada kedua berita ini, 
khususnya kriminal disebut sebagai „manusia 26jam‟, karena 
peliputan bersifat kapanpun. 
“Peliputan dimulai pagi hari, wartawan sudah di lapangan, 
diberi keleluasaan mencari berita sesuai yang dibebankan 
kantor, lima berita. Wartawan bebas mengambil angle 
berita, namun tetap berkonsultasi dengan redaktur, kalau 
saya dengan redaktur Kota, Pak Wahyu. (Wawancara 
dengan Antonius, 19 Januari 2016). 
Setelah melakukan liputan, wartawan kembali ke kantor dan 
wajib melisting berita yang didapat dari lapangan. Dalam menulis 
hasil liputan dan melisting berita kriminal dan kecelakaan, wartawan 
diwajibkan memberikan judul sebagai acuan bagi redaktur sewaktu 
mengedit.  
“Judul ya ditulis sesuai inti berita, simple aja kata-katanya 
mewakili isi, jadi pembaca tahu arah berita dari sekilas 
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melihat judulnya saja. Saya biasannya menulis judul saat 
berita disetor tiga sampai empat kata, kadang juga tidak 
sempat kasih judul, tapi ini jarang. 
Selama setahun di desk kriminal, judul berita saya 
yang naik cetak prosentasenya hampir 70%, ya walaupun 
tidak sama persis dengan yang saya setor, tapi hampir 
nyrempet lah. Yang berwenang penuh ya redaktur dan 
wapimred, biasanya pak Wahyu menambahkan atau 
mengurangi kata dari judul yang diberikan wartawan agar 
lebih menjual.” (Wawancara pribadi dengan Antonius, 
wartawan desk kriminal Solo, 19 Januari 2017). 
Di Radar Solo, batas deadline penyetoran berita kriminal 
dan kecelakaan adalah pada jam 16.00 WIB. Bersama dengan berita 
dari desk lainnya, berita yang dilisting wartawan akan dirapatkan di 
dewan redaksi untuk menentukan berita yang terbit. Contoh listing 
berita dari wartawan bisa dilihat di halaman lampiran, Listing Berita 
Edisi 20 Januari 2017 (lihat halaman 85). 
b) Proses seleksi berita 
 Berita-berita kriminal dan kecelakaan, baik yang terjadi di 
Solo (kota) maupun daerah, akan ditampung oleh sekretaris redaksi. 
Berbekal listing berita yang disetor wartawan, dan disatukan oleh 
sekretaris redaksi, selanjutnya redaktur selama proses rapat akan 
menentukan mana berita yang layak muat dengan melihat hasil 
presentasi masing-masing wartawan. Setelah rapat redaksi, pukul 
17.00 WIB, redaktur sudah mulai melakukan editing.  
Berita kriminal dan kecelakaan yang dimuat tentunya sesuai 
dengan kaidah jurnalistik, dan tentu memiliki nilai berita yang 
memadai. Di Radar Solo sendiri saat ini mengusung berita-berita yang 
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metropolis, artinya berita yang disesuaikan dengan segmen 
masyarakat Solo, dimana mayoritas pembaca berdomisili. 
“Yang jelas harus berimbang, dan Koran kita ini sifatnya 
metropolis, jadi memuat berita yang „gaul‟. Misalnya satu 
contoh sawah, kita sangat jarang sekali menampilkan foto 
sawah di halaman depan maupun dalam, karena Koran kita 
mengarah ke metropolis, kecuali di sawah itu ada sesuatu 
yang istemewa sekali mislakan ada pesawat jatuh atau 
padinya itu bisa tumbuh satu meter.  
  Selain itu kenapa tidak menampilkan sawah, karena 
konsumen kita mayoritas adalah warga Solo, dimana 
pertanian sangat jarang bahkan tidak ada. Bahasa korannya, 
sawah itu kurang seksi untuk diberitakan.Misal ada 
kecelakaan karena pohon tumbang di jalan Slamet Riyadi, 
datang bersamaan dengan kecelakaan motor di jalan 
perdesaan, maka redaktur akan memilih menampilkan berita 
kecelakaan di Slamet Riyadi, karena ini metropolis.” 
(Wawancara Pribadi dengan Tri Wahyu, Wapimred, pada 
19 Januari 2017). 
Penyeleksian berita yang dilakukan oleh redaktur berita 
kriminal dan kecelakaan dalam rapar redaksi ditentukan news value 
yang tekandung. Ada nuansa metropolis berdasarkan pertimbangan 
yang dilakukan oleh redaktur berita kriminal dan kecelakaan. 
Sedangkan, berita yang tidak layak muat adalah yang tidak 
mempunyai news value, untuk kemudian menjadi arsip, kemudian 
berita yang layak muat akan masuk proses editing atau penyuntingan 
oleh redaktur berita kriminal dan kecelakaan. 
c) Proses penyuntingan berita 
 Proses penyuntingan ini merupakan proses dimana redaktur 
menyesuaikan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), melihat 
kelengkapan berita sesuai fakta, hingga pada mengeksplor judul berita 
dari isi. Terkait eksplor judul dari isi berita, Radar Solo mempunyai 
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ciri khas pilihan kalimat judulnya lugas dan unik. Ini tidak terlepas 
dari andil redaktur pelaksana, dan pimpinan redaksi. Setelah rapat 
redaksi, isi berita diedit oleh redaktur, akan diatur juga bagaimana 
seharusnya judul ditulis untuk sebuah berita.  
Judul di Radar Solo sedikit banyak terpengaruh oleh 
induknya Jawa Pos di Surabaya. Sejak kemunculannya Jawa Pos 
memang konsisten dengan bahasa berita yang lugas, apa adanya. Hal 
ini dibenarkan oleh Fery Ardy, ketika ditanyakan alasan memilih kata 
judul yang unik dengan seruan E… Duarr…,  seperti „Alasan BAB, 
E… Malah Kabur (Edisi 2 November 2016).  
Selain itu juga Radar Solo memiliki ciri khas menampilkan 
judul dari sisi lain sebuah berita. Sisi lain sebuah berita bisa dilihat 
pada berita kecelakaan lalu lintas edisi 20 Oktober 2016 berjudul 
„Murid Berprestasi Ditabrak Truk‟. Pada pemberitaan kecelakaan ini, 
Radar Solo memilih judul dari sisi lain latar belakang korban 
kecelakaan, dimana korban merupakan siswa berprestasi, maka kata 
berprestasi ditambahkan dalam judul. Fery menambahkan, selain 
pilihan judul eye catching, dengan ciri khas unik, dan  lugas dari 
judul-judul berita kriminal dan kecelakaan Radar Solo juga menarik 
rasa ingin tahu pembaca agar melanjutkan membaca, mendalami isi 
berita. 
“Karena judul adalah yang pertama kali dibaca oleh 
pembaca. Kalau era dulu judul itu harus bombastis seperti 
itu, nah sekarang media online, judul-judul bombastis 
kembali dipakai tetapi kadang judulnya tidak sesuai dengan 
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isinya, tidak nyambung. Karena persaingan media online 
dengan cetak cukup ketat, meskipun masing-masing 
mempunyai kelebihan dan kekurangannya. Judul yang kita 
pilih selain eye catching juga menarik untuk mengundang 
rasa penasaran dan memancing pembaca mendalami berita 
lebih jauh lagi. 
Adapun ciri khas dari Radar Solo ialah memberi 
kalimat judul pada sisi lain dari sebuah peristiwa. Hal ini 
mengingat bahwa persaingan di Solo sendiri ada lima 
sampai enam Koran, kalau judulnya normatif akan menjadi 
tidak menarik.” (Wawancara Pribadi dengan Tri Wahyu, 
Wapimred, pada 19 Januari 2017). 
Proses pemilihan judul ini dapat dilihat pada edisi 19 
Januari 2016, mengenai kasus pencurian di RSUD Karanganyar. 
Pemilihan kalimat judul ini misalnya pada edisi 19 Januari 2017, di 
halaman depan memuat berita tentang pencuri yang ketahuan hendak 
mencuri di RSUD Karanganyar kemudian melarikan diri dengan 
loncat ke sungai.  
Setelah dibaca naskahnya ternyata si pencuri ketika akan 
ditangkap pura-pura sholat, yang hendak menangkap (satpam) jadi 
makmumnya. Ketika direkaat terakhir waktu sholat subuh, si imam 
tidak mengakhiri sholat dengan salam, justru memilih kabur. Pada 
rapat 18 Januari, ada beberapa pilihan judul untuk berita ini, salah 
satunya „Pencuri RSUD Loncat ke Kali‟. Judul ini saat rapat redaksi 
dianggap kurang menarik, dan terlalu normatif. Setelah para redaktur 
berunding dan membaca isi berita lagi, ternyata ada sisi yang 
menarik lagi, yaitu si pencuri sempat menjadi jama‟ah, dan jama‟ah 
ini lari loncat ke sungai. Akhirnya dipilih „Jamaah Ditinggal, Terjun 
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Ke Sungai‟, dengan ini ada sisi lain yang menarik, jadi akhirnya 
pembaca tertarik. 
Setelah masuk ke proses editing yang dilakukan oleh 
redaktur, ditentukan mana yang masuk halaman depan (kota) atau 
daerah, kemudian masuk proses layout mulai pukul 18.00 WIB.  
Singkatnya proses kebijakan berita kriminal dan kecelakaan di Radar 
Solo dapat digambarkan dalam skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Skema Berita Kriminal dan Kecelakaan (Olahan Peneliti) 
B. PEMBAHASAN 
Yang menentukan kebijakan berita kriminal dan kecelakaan di 
Radar Solo itu layak atau tidak layak muat adalah redaktur berita kota 
maupun daerah. Di tangan redaktur pula hasil liputan wartawan diedit, 
dikemas, baik itu isi berita maupun judul berita. Redaktur di Radar 
Hasil Liputan Wartawan 
Sekretaris Redaksi 
Redaktur Berita Kriminal dan Kecelakaan (Kota/Daerah) 
Layak Muat Tidak Layak Muat 
Rapat Redaksi 
Diedit oleh redaktur 
termasuk pilihan kalimat 
judul, dan ditentukan berita 
mana yang tampil di halaman 
depan (kota/daerah) 
Dilayout dan dicetak 
Diarsip oleh sekretaris 
redaksi, berita tidak 
layak muat ini tidak 
memiliki news value 
dan tidak metropolis 
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Solo juga bertugas mengedit berita agar sesuai dengan EYD dan 
menarik untuk dibaca.  
Penelitian mengenai Penerapan gatekeeper dalam wewenang 
surat kabar juga dilakukan oleh Ahmad Zakaria di Republika. Ahmad 
mendapatkan hasil penelitian bahwa yang menentukan layak muat dan 
tidaknya berita Internasional di Republika berada di tangan redaktur 
Internasional. Berikut adalah gatekeeper Radar Solo dalam penulisan 
judul berita kriminal dan kecelakaan : 
1. Judul Berita Unik dan Lugas 
Sesuai dengan teori gatekeeper bahwa redaktur di surat kabar 
bewenang sebagai penjaga gawang yang menentukan arus informasi 
yang disebarkan. Ketika seorang editor menekankan beritanya secara 
sensasional dan spektakuler, dan juga masalah kriminal, ia sedang 
melaksanakan fungsi gatekeeping atau penapisan informasi (Nurudin, 
2014:119).  
Editor, dalam hal ini redaktur berita kriminal dan kecelakaan 
bisa mengurangi apa yang ditulis wartawan. Ia bisa mengedit, 
mempertajam tulisan, mengurangi penulisan yang bertele-tele, atau 
bahkan memotong beberapa paragraf. Redaktur sebagai gatekeeper 
dapat menentukan „warna‟ media. Menurut observasi yang dilakukan 
peneliti, judul-judul berita di Radar Solo, khususnya berita kriminal 
dan kecelakaan memiliki „warna‟ yang unik dan lugas. Unik 
maksudnya adalah khas, beda dari yang lain, Radar Solo dalam 
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judulnya kerap menggunakan kata seru seperti „E….‟, „Ya Ampun‟, 
„Duarrr….‟ 
Keunikan dengan kata seruan pada judul misalnya bisa terlihat 
pada edisi 17 Oktober 2016, di halaman depan „Cover Story‟ 
menampilkan berita terkait peredaran pil koplo di kalangan pelajar 
Sragen. Pelajar dengan mudah mendapatkan obat keras di apotek. 
Untuk judul berita ini Radar Solo menurunkan judul „Ya Ampun, 
Petugas Apotek Ikut Berdosa‟ (Berita lengkap bisa dilihat pada 
lampiran berita edisi 17 Oktober 2016). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kriminal Radar Solo Edisi 17/10/2016 
Keunikan pada judul dengan menggunakan kata seruan juga 
bisa dilihat pada berita pencurian Boyolali edisi 02 November 2016. 
Di desk daerah ini melaporkan tentang pencuri di Ngemplak berusaha 
melarikan diri dari balik jeruji dengan alasan ingin Buang Air Besar. 
Dengan unik judul untuk berita ini menggunakan kata seruan „Alasan 
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BAB, E…. Malah Mau Kabur‟. (Berita lengkap bisa dilihat pada 
lampiran berita edisi 02 November 2016). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Berita Kriminal Edisi 2/11/2016 
Ketika ditanyakan kepada redaktur perihal pemilihan judul 
yang unik dengan kata seruan, redaktur Kota Tri Wahyu menjelaskan 
bahwa ini ciri khas Radar Solo. Dengan kata seruan pada judul, 
menjadikan nilai plus berita untuk menarik rasa penasaran pembaca. 
Tak terlepas dari induknya Jawa Pos yang besar di Surabaya, juga 
pernah menurunkan berita dengan seruan juga pada edisi 02 
November 2016 „Duarrr…. Terinjak Kerbau, Bom Rakitan Meledak‟. 
71 
 
Selain unik dengan judul berita menggunakan kata seruan, 
Radar Solo juga kerap lugas, apa adanya menuliskan judul beritanya. 
Misal pada ricuh supporter bola 22 Oktober 2014, tak berbelit-belit 
menurunkan judul yang menjelaskan keadaan korban ricuh supporter 
bola yang mengalami luka tusuk, bahkan diperjelas dengan „Korban 
Supporter Bola, Luka Tusuk Tembus Hingga Paru-paru‟. Kelugasan 
Radar Solo dalam pemberian judul tentang latar belakang pengedar pil 
koplo Sragen yang memiliki kartu berobat di Rumah Sakit Jiwa. 
Berita ini berada pada desk daerah Sragen edisi 04 November 2016 
(berita lengkap bisa dilihat pada lampiran berita edisi 04 November 
2016). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Kelugasan Judul Berita Edisi 04/11/2016 
Dalam hal penulisan judul berita di Radar Solo, redaktur berita 
kriminal dan kecelakaan sebagai gatekeeper juga bisa merubah 
kalimat judul yang diberikan oleh wartawan. Meski sebelumnya 
wartawan sudah memberikan judul sebagai garis besar isi berita, 
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redaktur yang berperan ganda sekaligus sebagai editor bisa merubah 
judul dari wartawan agar berita lebih menjual. 
2. Judul lahir dari sisi lain berita 
Penulisan judul berita kriminal dan kecelakaan di Radar Solo 
berkonsep tidak normatif, berusaha mengangkat sisi lain dari sebuah 
peristiwa. Maka saat proses editing oleh redaktur, judul dari wartawan 
berita kriminal dan kecelakaan yang normatif mengalami perubahan. 
Misalnya bisa dilihat pada  berita edisi 20 Januari 2017. Berita 
kriminal milik Antonius sewaktu dilisting ke sekretaris redaksi 
awalnya berjudul „Tersinggung, pemuda dikeroyok batu bata‟ (lihat 
lampiran contoh listing berita ACONG, halaman 85). Setelah diedit 
oleh redaktur, judul dari Anton kemudian dirubah menjadi „Beruntung 
Warga Cepat Datang Melerai‟. 
Konsep judul di Radar Solo menurut Wapimred Tri Wahyu 
menggunakan kalimat yang tidak normatif. Pada berita di atas apabila 
diberikan judul „Tersinggung, pemuda dikeroyok batu bata‟, kesannya 
judul biasa saja, kurang menarik simpati pembaca. Maka redaktur, 
setelah membaca lebih lanjut isi berita, menemukan sisi lain berupa 
nilai kemanusiaan dan kepedulian yang bisa diangkat menjadi judul 
yaitu datangnya warga melerai sehingga pengroyokan dengan batu 
bata bisa dicegah. Hal ini yang melatar belakangi judul berita kriminal 
edisi 20 Januari 2017 dipilih „Beruntung Warga Cepat Datang 
Melerai.‟ 
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Gambar 7. Berita Kriminal Radar Solo Edisi 20/1/2017 
Berita kecelakaan yang juga mengalami penggalian sisi lain 
peristiwa untuk judul, misalnya pada edisi 20 Januari di bagian desk 
daerah Boyolali tentang terbakarnya mobil jenis carry. Widodo, 
sebagai wartawan wilayah Boyolali pada listing menyerahkan berita 
dengan judul „Mobil Carry ludes terbakar‟ (lihat lampiran listing 
berita WID, halaman 85). Setelah digali ternyata mobil berjenis 
minibus tersebut mengangkut BBM, dan yang menyebabkannya ludes 
terbakar karena percikan api dalam mobil langsung membesar karena 
menyambar BBM yang dibawa dalam mobil tersebut. Maka, judul 
yang diturunkan saat cetak adalah „Angkut BBM, Minibus Terbakar‟ 
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Kemudian pada edisi hari itu juga, berita kriminal dan 
kecelakaan juga berlaku aturan yang sama, judul dari wartawan 
dirombak oleh redaktur sewaktu proses edit. Terlihat pada sisi kanan 
halaman depan dipilihlah judul „Tingkah Koboi Dirut Koperasi‟, yang 
pada awalnya dilisting wartawan (Adi) menulis dengan judul „Dirut 
Koperasi todongkan Pistol‟ (lihat listing berita ADI, pada lampiran 
halaman 85). Kemudian setelah melewati rapat redaksi, penggalian 
sisi lain oleh redaktur, dan akhirnya naik cetak judul berubah menjadi 
„Tingkah Koboi Dirut Koperasi.‟ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Berita Kriminal dan Kecelakaan edisi 20/1/2017 mengalami 
penggalian sisi lain peristiwa 
Penggalian sisi lain sebuah berita juga bisa dilihat pada berita 
kecelakaan lalu lintas edisi 20 Oktober 2016 berjudul „Murid 
Berprestasi Ditabrak Truk‟. Pada pemberitaan kriminal ini, Radar Solo 
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memilih judul pada sisi lain korban kecelakaan, dimana korban 
merupakan siswa berprestasi (berita lengkap bisa dilihat di lampiran 
berita edisi 20 Oktober 2016.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Berita Kecelakaan Radar Solo Edisi 20/9/2016 
Selanjutnya, menurut pengamatan penelti, dari beberapa 
contoh berita kriminal dan kecelakaan di atas, dalam penulisan dan 
pengemasan headline, secara layout Radar Solo dapat diidentifikasi 
dari tampilannya. Menurut Rolnicki (2008, 222-224) jenis headline 
bisa digolongkan sebagai berikut: 
1. Headline satu baris, adalah satu kalimat yang tak terputus, 
biasane headline ini adalah katagori headline teller. 
2. Headline dua baris, adalah satu kalimat dibagi menjadi dua 
baris. Masing-masing baris dihitung terpisah. Di ujung setiap 
baris sesungguhnya terdapat spasi yang tak kelihatan. 
3. Headline tiga baris, adalah satu kalimat yang dipecah 
menjadi tiga baris. Biasanya ini adalah headline teller.  
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4. Headline designer, yang biasanya dipakai untuk feature di 
Koran dan yearbook¸ dan majalah, menunjukkan mood 
berita lewat pilihan tipe huruf.  
Untuk berita „Pengedar Pil Koplo, Pasien RSJ‟ (4 November 
2016) tergolong berita kriminal dengan headline satu baris. Untuk 
headline dua baris diwakili judul „Beruntung, Warga Cepat Datang 
Melerai‟ (Edisi 20 Januari 2017). Kemudian untuk headline designer 
ditempati contoh berita di atas dengan judul „Ya Ampun, Petugas 
Apotek Ikut Bedosa‟ (17 Oktober 2016).  
Selama rapat redaksi, khususnya dalam perumusan kebijakan 
redaksional tentu tidak terlepas dari perbedaan pendapat antara satu 
anggota redaksi dengan anggota yang lain. Hal ini wajar, mengingat 
setiap orang memiliki pendapat yang dianggap paling benar. Radar 
Solo, dalam hal ini pimpinan redaksi berusaha mengambil jalan 
tengah bila ada perbedaan pendapat tanpa melupakan hakikat 
metropolis yang konsisten diusung. 
“Beda pendapat itu kan wajar, karena kepalanya banyak. 
Jalan tengahnya harus disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi. Contoh kasusnya di saat harga cabai naik, ada  
berita tentang pembagian bibit cabai seperti pada hari 
Minggu, 15 Januari kemaren. Terkait itu ada redaktur yang 
tidak setuju „Apa ini kita memberitakan cabai naik, kita kan 
Koran metropolis, ngapain ngurusin bumbu dapur‟.  
 Nah, disitu harus dipertemukan alasan perbedaan 
dari masing-masing redaktur. Ditarik satu kesimpulan, 
bukan memenangkan satu dari yang lainnya, tapi dicari 
jalan tengahnya menyatukan dua opini tadi, dengan cara 
bagaimana berita cabai ini bisa menjadi metropolis.  
 Misalkan disitu ternyata ada pengusaha kuliner 
untuk segmen anak muda, dampaknya buat dia bagaimana, 
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menyiasatinya bagaimana, kemudian sisi lainnya ada berita 
pembagian bibit cabai digali lebih dalam agar layak naik 
cetak pada hari itu. (Wawancara Pribadi dengan Tri Wahyu, 
Wapimred, pada 19 Januari 2017). 
Pengemasan secara metropolis ini juga berlaku pada kebijakan 
pimpinan redaksi beserta jajarannya dalam pengemasan berita 
kriminal dan kecelakaan. Pada kasus kriminal tentang cara 
menghadapi ancaman pembunuhan, pada edisi 20 Januari 2017, 
menampilkan judul metropolis „Empat Jurus Menghadapi Ancaman.‟ 
Hal ini metropolis karena perihal rasa takut mengenai ancaman 
pembunuhan dibahasakan sebagai tips atau jurus menghadapi 
ancaman. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Kriminal Edisi 20/1/2017 
dibahasakan Metropolis 
3. Judul Berita Objektif 
Selanjutnya, dalam berita kriminal dan kecelakaan Radar 
Solo juga menerapkan aturan nilai berita yang objektif. Menurut Kris 
Budiman (2005:15), bahwa suatu berita dianggap bernilai untuk 
diberitakan salah satunya berciri objektif, berdasarkan fakta, dan tidak 
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memihak. Dalam rangka memberikan berita yang obyktif, Radar Solo 
berhat-hati dengan berita hoax, yang belum jelas sumber, apalagi 
fitnah.  
“Karena media juga berperan dalam menjaga keharmonisan 
di masyarakat. Misalkan saat ini sedang ramai-ramainya 
berita tentang berita hoak itu. Si A membela si B, si C 
membela, dan lain sebagainya, akhirnya mereka 
menciptakan berita-berita yang „komplit‟, tapi sebenarnya 
secara kaidah jurnalistik belum bisa 
dipertanggungjawabkan.  
 Di sini, ketika berita online sudah carut marutnya, 
kemaren yang ikut dapat di Surabaya menyampaikan bahwa 
pada akhirnya masyarakat kembali ke Koran untuk mencari 
kebenaran. Artinya ketika masyarakat membaca berita di 
online, mereka tidak akan percaya begitu saja ketika belum 
membaca di media cetak. Jadi ketika cetaknya itu yang 
dipercaya itu tidak memberikan informasi yang valid, 
malah cenderung mengompori tentu saja ini memiliki 
dampak yang luar biasa, karena tidak ada yang bisa 
dipercaya oleh masyarakat terutama media-media yang 
mainstream, media yang besar.” (Wawancara pribadi 
dengan Tri Wahyu, 19 Januari 2017).  
Antisipasi berita hoax ini juga senada dengan ajaran agama 
Islam untuk memeriksa kembali sebuah berita yang datang. Dalam 
Islam setiap muslim diperintahkan untuk berhati-hati terhadap berita 
yang belum jelas kebenarannya[Q.S Al Hujurat : 49:6].  
 
 
 
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu 
79 
 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu.” (Penerbit Diponegoro, 2014: 515) 
 Aturan memeriksa kebenaran berita diaplikasikan Radar Solo 
dengan melengkapi berita dari sumber berita.Hal ini juga berlaku pada 
berita kriminal dan kecelakaan. Bisa dilihat pada kasus kecelakaan 
dimana mobil Toyota Corolla yang sedang berhenti di lampu merah 
kemudian ditabrak truk di Kudus. Selain mewawancarai pihak yang 
tertabrak, wartawan juga mewawancarai sopir truk yang berusaha 
menginjak rem namun terlambat. Hal ini semakin lengkap dengan 
pernyataan Kasatlantas setempat (berita lengkap silahkan lihat pada 
lampiran berita edisi 15 Desember 2016. 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Kecelakaan Sumber Berita Lengkap Edisi 15/12/2016 
4. Judul Bernilai Berita Familiaritas 
Nilai berita lainnya menurut Kris Budiman (2005:15), adalah 
familiaritas. Maksudnya ada kedekatan jarak baik itu secara geografis, 
kultural maupun psikologis dari sebuah berita. Dengan news value ini, 
sebuah berita layak untuk diberitakan. 
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Pada berita kriminalitas di Radar Solo juga menggunakan 
familiaritas sebagai news valuenya. Misalkan pada kasus terorisme 
Bom Panci Desember lalu, yang ternyata membawa serentetan 
tersangka yang berdomisili di Solo. Sejak 11 Desember hingga 21 
Desember, berita terorisme ini bisa dikatakan selalu menjadi topik di 
halaman depan Radar Solo, kecuali pada tanggal 18 dan 20 Desember 
2016. Sejauh pengamatan peneliti, mayoritas berita fokus tentang 
bagaimana proses penggrebekan Densus 88, dimulai dari 
Karanganyar, Laweyan, Pedan, dan Kartasura. Pada edisi 11 
Desember misalnya, Radar Solo menurunkan berita dengan judul 
„Perakit Bom Panci Asal Karanganyar‟. „Tukang Cukur Terjerat Bom 
Panci‟ pada edisi hari berikutnya, „Ada Peran Mahasiswa di Bom 
Panci‟ edisi 13 Desember, yang kesemuanya berfokus pada 
bagaimana proses penangkapan dan penggeledahan oleh Densus 88.  
Alasan merunning berita terorisme selama sepekan ini tentu 
berkanaan dengan kedekatan jarak geografis peristiwa dengan wilayah 
edar Radar Solo. Ini juga didasarkan pada mayoritas pembaca 
berdomisili di Solo, maka teroris Bom Panci dianggap mempunyai 
nilai berita yang tinggi. Pemberitaan terorisme ini juga bisa mewakili 
posisi Radar Solo yang menganut ideologi Pancasila. 
Sejauh pengamatan peneliti, tidak ada kalimat dalam berita 
yang menyudutkan Islam sebagai pangkal terorisme, meskipun 
didapati dua mahasiswa IAIN Surakarta yang menjadi tersangka. 
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Tidak peneliti temukan laporan berita yang menghakimi Islam, 
kesemua berita selama sepekan itu fokus kepada info terbaru dari 
kasus terorisme. Menariknya pada edisi 13 Desember, untuk 
narasumber yang dimintai pendapat terkait aksi terorisme ini tidak 
hanya dari kalangan agama, aparat, dan wakil rakyat, tapi juga 
melibatkan pendapat dari Budayawan Solo, Tundjung W Sutirto. 
Menurut peneliti, Radar Solo mencoba menempatkan masalah 
terorisme ini sebagai masalah semua lapisan masyarakat, bukan 
masalah satu agama saja (berita lengkap bisa dilihat pada lampiran 
halaman pada lampiran berita edisi 13 Desember 2016). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Berita Terorisme Edisi 13/12/2016 
Sisi menarik dari running berita terorisme ini, pada edisi 16 
Desember 2016, Radar Solo menurunkan judul „Istri IS Mengurung 
Diri di Rumah‟ dan pada edisi 19 Desember „Ditangkap Densus di 
Depan Buah Hati‟ (berita lengkap bisa dilihat pada lampiran berita 
edisi 16 dan 19 Desember 2016). Kedua judul yang diturunkan Radar 
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Solo ini tersirat bertujuan menarik perhatian masyarakat agar 
berempati pada istri dan anak dari pelaku terorisme ini. Hal ini 
menurut peneliti bisa mencerminkan sila ke-2 Pancasila, 
„Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab‟. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Berita Terorisme Edisi 16/12/2016 
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Gambar 14. Berita Terorisme Edisi 19/12/2016 
Melalui penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah terkait 
Editorial Media Indonesia, didapatkan hasil bahwa MI menganut 
ideologi nasionalis. Nurhasanah menambahkan bukti ideologi 
nasionalis ini tercermin pada berita-berita yang diangkat oleh MI 
mengarah kepada hal-hal yang bersifat kebangsaan, keindonesiaan, 
dan sebagainya. Selain itu penelitian serupa dilakukan oleh Muh. 
Tohir di Republika, bahwa dalam level ideologi Republika menganut 
kebangsaan, kerakyatan dan ke-Islaman. Tohir memperkuat bukti 
ideologi Republika dengan contoh berita 09 November 2011, 
bertepatan jelang hari pahlawan, saat media lain mengangkat isu 
tentang Sri Mulyani, tapi di edisi yang sama Republika mengusung 
tentang 3 Mubaligh yang menjadi Pahlawan Nasional. 
Dengan paparan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
Radar Solo memang menganut ideologi Pancasila, dengan mengusung 
nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika. Hal ini juga berlaku untuk berita 
kriminal dan kecelakaan, dimana pemberitaan tidak memandang 
Suku, Agama, dan Ras, mendapat porsi yang sama di Radar Solo, asal 
mempunyai nilai berita yang tinggi. 
84 
 
 
 
 
 
 
 
 
85 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Di Solo, banyak surat kabar yang beredar, salah satunya adalah 
Radar Solo di bawah payung Jawa Pos Group. Ciri khas dari Radar Solo 
adalah tampil dengan judul berita dengan bahasa khas, dan cenderung 
lugas. Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara, akhirnya bisa 
menjawab pertanyaan di rumusan masalah sebagai berikut : 
Pertama,proses produksi berita kriminal dan kecelakaan di Radar 
Solo dimulai dari peliputan wartawan yang dimulai sejak awal hari dengan 
beban berita masing-masing lima berita. Setelah melakukan liputan, 
wartawan wajib melisting berita untuk dikumpulkan pada sekretaris 
redaksi, sebagai bahan rapat redaksi setiap harinya. Deadline bagi 
wartawan adalah pukul 16.00 WIB, kemudian dirapatkan bersama berita 
dari desk lain, sebelum diedit oleh redaktur sampai pukul 18.00 WIB. 
Redaktur sebagai gatekeeper berwenang mengedit, mempertajam tulisan, 
mengurangi penulisan yang berkepanjangan, atau memotong beberapa 
paragraf. Untuk berita layak muat dan selelsai diedit akan diproses layout 
dan cetak, sedangkan berita yang tidak layak muat, dalam hal ini tidak 
memiliki news value dan tidak metropolis akan dijadikan arsip oleh 
sekretaris redaksi. 
Kedua, kebijakan redaksional Radar Solo dalam pemilihan kalimat 
judul berita kriminal dan kecelakaan dilakukan oleh gatekeeper dalam hal 
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ini redaktur kota maupun daerah. Pada pemilihan kalimat, redaktur 
memilih judul yang menjadikan ciri khas Radar Solo unik dan lugas. Unik 
ini tampil dengan khas, misalnya dengan kata seruan „E…‟. „Ya 
Ampun…‟, „Duarrr‟, dan lugas menampilkan apa adanya, to the point. 
Selain itu pemilihan kalimat judul berita kriminal dan kecelakaan 
berkonsep metropolis, mengangkat sisi lain sebuah peristiwa, kalmatnya 
tidak normatif, dan bernilai berita baik dari segi objektivitas maupun 
familiaritas. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Selama penelitian, dalam observasi lapangan peneliti mengalami 
beberapa keterbatasan, antara lain : 
1. Karena wilayah edar Radar Solo 50% di Solo, maka peneliti yang 
berada di daerah sedikit terkendala dalam memperoleh Koran 
versi cetak. Hal ini disebabkan loper Koran di daerah biasanya 
mendapat kuota Koran lebih sedikit dibandingkan dengan loper 
Solo. Bila hari sedikit siang, sekitar jam 08.00 pagi sering 
kehabisan Koran  Jawa Pos Radar Solo. 
2. Dalam pemberian jawaban izin penelitian, Radar Solo terhitung 
lama. Pengalaman penulis harus menunggu selama sebulan 
setelah memasukkan izin penelitian, baru mendapat izin untuk 
penelitian lanjutan. 
3. Peneliti tidak mendapat kesempatan mengikuti rapat manajemen 
reboan, karena rapat ini terbatas diikuti para manager per devisi 
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yang membahas prospek bisnis perusahaan, dan kendala teknis 
selama produksi. 
C. Saran 
Karena wewenang penulisan judul berita kriminal dan kecelakaan 
berada di tangan gatekeeper, dalam hal ini redaktur, peneliti berharap 
dengan wewenang ini berita-berita di Radar Solo tidak mengalami distorsi 
fakta. Selanjutnya, peneliti juga mengharapkan kepada surat kabar Radar 
Solo agar mampu terus menjadi yang terbaik dalam menyampaikan berita 
berdasarkan fakta, terbebas dari hoax. Terakhir, peneliti juga berharap agar 
Radar Solo dapat membantu dan mengembangkan diri bersama media lain 
yang berideologi Pancasila, demi menciptakan Indonesia yang damai, 
dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika. 
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TIMELINE PENELITIAN 
Keterangan : 
 Observasi dilakukan pada minggu ke-4 pada bulan November 2016, dan terus berlanjut kurang lebih tiga bulan sampai 
dengan akhir Januari 2017. Tahap ini terdiri dari proses wawancara dengan pihak redaksi Radar Solo, mengikuti rapat redaksi bila 
memungkinkan, hingga pada mengamati judul berita, yang sebelumnya sudah dihimpun selama fase pengumpulan data. Akhirnya, 
jika sudah dirasa data sudah mencukupi, maksimal minggu ke-4 Januari 2017 data yang didapat sudah dianalisis, untuk kemudian 
pada bulan Februari disusun menjadi laporan, maksimal akhir Februari laporan selesai. 
No Kegiatan 
Tahun 2016 Tahun 2017 
September Oktober November Desember Januari Februari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi Awal                                                 
2 Penyusunan Proposal                                                 
3 Pengumpulan Data                                                 
4 Observasi Utama                                                 
5 Analisis Data                                                 
6 Penyusunan Laporan                                                 
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Hasil Wawancara  
(Masa Magang April-Mei 2016, dan 19 Januari 2017, pukul 17.00-Selesai, di 
Kantor Redaksi Radar Solo) 
1. Kebijakan Redaksi Radar Solo  
 Panduan Wawancara (Dengan Wakil Pimpinan Redaksisekaligus Redaktur 
Kota Radar Solo, narasumber : Tri Wahyu Cahyono) 
a) Per edisi, kapan dilakukan rapat redaksi sebelum naik cetak? Durasi? 
 Setiap hari rapat redaksi, biasanya jam 4-5 sore.  
b) Siapa yang memimpin rapat? 
 Rapat redaksinya bareng-bareng, ndak ada yang memimpin. 
Ngobrol, semua sudah pegang listing berita terus dipikir bareng-bareng 
apa yang menarik buat besok kira-kira buat halaman depan, halaman 
dalam, terus semua memberi usul. 
c) Siapa saja yang ikut dalam rapat redaksi? 
 Redaktur, pimred, wartawan. Ada beberapa wartawan yang tidak 
ikut, misalnya masih ada liputan di luar, tapi sebagian besar ikut. 
d) Apa saja yang dibahas di rapat redaksi? 
 Ada listing berita yang sudah disiapkan sekretaris redaksi, dari 
listing berita ini kita cari mana yang paling menarik. Yang satu dengan 
yang lain ya harus sinkron. Misalnya saya menarik berita A, redaktur lain 
B, lainnya lagi C, itu tidak bisa. Kita harus menyatukan satu suara, kira-
kira yang ini bagus, malam nanti bisa berubah pas layout atau pas dalam 
pengerjaan editing ditemukan kejadian yang lebih menarik, nanti bisa 
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diubah. Jadi dinamis, rapat redaksi ini sebagai acuan halamannya besok itu 
dibuat modelnya gimana to. 
 Selain membahas konten berita juga membahas evaluasi untuk 
edisi hari itu. Misalkan penempatan hari ini kok fotonya terlalu besar atau 
kurang besar, pemilihan anglenya kok seperti ini. Selain itu kita juga liat 
Koran lainnya, misalkan Koran A ini bisa dapat peristiwa tertentu, kita kok 
nggak dapet apa alasannya.   
e) Bagaimana kriteria berita kriminal dan kecelakaan yang layak muat di 
Radar Solo? 
 Yang jelas harus berimbang, dan Koran kita ini sifatnya 
metropolis, jadi memuat berita yang „gaul‟. Misalnya satu contoh sawah, 
kita sangat jarang sekali menampilkan foto sawah di halaman depan 
maupun dalam, karena Koran kita mengarah ke metropolis, kecuali di 
sawah itu ada sesuatu yang istemewa sekali mislakan ada pesawat jatuh 
atau padinya itu bisa tumbuh satu meter.  
 Selain itu kenapa tidak menampilkan sawah, karena konsumen kita 
mayoritas adalah warga Solo, dimana pertanian sangat jarang bahkan tidak 
ada. Bahasa korannya, sawah itu kurang seksi untuk diberitakan. Misal ada 
kecelakaan karena pohon tumbang di jalan Slamet Riyadi, datang 
bersamaan dengan kecelakaan motor di jalan perdesaan, maka redaktur 
akan memilih menampilkan berita kecelakaan di Slamet Riyadi, karena ini 
metropolis. 
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f) Bagaimana redpel dan pimred dalam memilih kalimat judul berita kriminal 
dan kecelakaan? 
 Jadi pemilihan judul, karena judul adalah yang pertama kali dibaca 
oleh pembaca. Kalau era dulu judul itu harus bombastis seperti itu, nah 
sekarang media online, judul-judul bombastis kembali dipakai tetapi 
kadang isinya tidak sesuai dengan isinya, tidak nyambung. Karena 
persaingan media online dengan cetak cukup ketat, meskipun masing-
masing mempunyai kelebihan dan kekurangannya. Judul yang kita pilih 
selain eye catching juga menarik untuk mengundang rasa penasaran dan 
memancing pembaca mendalami berita lebih jauh lagi.  
 Misalkan begini, pada edisi 19 Januari, di halaman depan ini kan 
beritanya cuma tentang pencuri yang ketahuan mau mencuri di RSUD 
Karanganyar terus melarikan diri loncat ke sungai. Nah, setelah kita baca 
naskahnya ternyata si pencuri itu ketika mau ditangkap dia pura-pura 
sholat, yang mau nangkap ini (satpam) jadi makmumnya. Ketika direkaat 
terakhir waktu sholat subuh, bukannya dia nutup salam dia malah kabur. 
Kalau kita kasih judul misalnya begini „Pencuri RSUD Loncat ke Kali‟. 
Judul ini kan kurang menarik, dan normatif. Setelah kita baca lagi ternyata 
ada yang menarik lagi disitu dia sempat jadi jama‟ah dan jama‟ah itu lari 
terus loncar ke kali. Dengan ini ada sisi lain yang menarik, jadi akhirnya 
pembaca tertarik.   
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 Ini adalah ciri khas dari Radar Solo, member judul pada sisi lain 
dari sebuah peristiwa. Di Solo sendiri kan ada lima sampai enam Koran, 
kalau judulnya normatif akan menjadi tidak menarik.  
g) Terkait kebijakan redaksi berita kriminal dan kecelakaan, siapa yang 
memegang wewenang tertinggi? 
 Ya tentu saja pimpinan redaksi. Dia yang berhak memutuskan 
berita ini layak naik, atau tidak naik. Tentunya dengan pertimbangan yang 
logis. Misalnya berita tentang korupsi, ini jangan dinaikkan harus ada 
alasan yang jelas mengapa tidak dinaikkan. Tidak bisa karena kedekatan. 
Alasan logis yang dimaksud misal berita korupsi ini tidak dinaikkan 
karena datanya baru dari LSM, belum ada keterangan dari kejaksaan atau 
aparat hukum lainnya.  
h) Bagaimana redaksi bersikap bila ada perbedaan pendapat saat rapat? 
Pernahkah pemilik media mempengaruhi isi berita? 
 Beda pendapat itu kan wajar, karena kepalanya banyak. Jalan 
tengahnya harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Contoh kasusnya 
di saat harga cabai naik, ada  berita tentang pembagian bibit cabai seperti 
pada hari Minggu, 15 Januari kemaren. Terkait itu ada redaktur yang tidak 
setuju „Apa ini kita memberitakan cabai naik, kita kan Koran metropolis, 
ngapain ngurusin bumbu dapur‟. Nah, disitu harus dipertemukan alasan 
perbedaan dari masing-masing redaktur. Ditarik satu kesimpulan, bukan 
memenangkan satu dari yang lainnya, tapi dicari jalan tengahnya 
menyatukan dua opini tadi, dengan cara bagaimana berita cabai ini bisa 
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menjadi metropolis misalkan disitu ternyata ada pengusaha kuliner anak 
muda, dampaknya buat dia bagaimana, menyiasatinya bagaimana, 
kemudian sisi lainnya ada berita pembagian bibit cabai digali lebih dalam 
agar layak naik cetak. 
 Selain rapat redaksi ada rapat reboan, rapat manajemen 
disampaikan bila ada kendala teknis selama di lapangan. Seperti kamera 
rusak, apa yang dibahas di rapat redaksi naik ke rapat manajemen. 
Biasanya diikuti oleh manager iklan, redaksi, manajer-manajer, direktur 
umum. Selama ini alhamdulillah kita mempunyai pemilik media yang 
tidak terlalu mencampuri kebijakan redaksi, hanya sebatas kepada 
manajemen perusahaan dan perbaikan pada kendala teknis di lapangan. 
i) Bagaimana ideologiyang dianut Radar Solo dalam mempengaruhi 
kebijakan redaksional? 
 Ideology yang kita anut adalah Pancasila, Bhineka Tunggal Ika. 
Buktinya, ketika ada Imlek ya kita kasih porsi berita yang sama dengan 
Haul Habib Ali, begitu juga dengan waktu natalan, dan sebagainya.  
j) Bagaimana menyikapi isu SARA dan berita Hoax? 
 Kita berusaha mencover semua yang ada, karena segmen kita 
beragam, tidak hanya golongan A B C, tapi campuran dari aneka ragam. 
Kita berusaha mewadahi mereka.  
 Kita sangat berhati-hati sekali, terutama SARA itu tadi. Karena 
media juga berperan dalam menjaga keharmonisan di masyarakat. 
Misalkan saat ini sedang ramai-ramainya berita tentang berita hoak itu. Si 
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A membela si B, si C membela, dan lain sebagainya, akhirnya mereka 
menciptakan berita-berita yang „komplit‟, tapi sebenarnya secara kaidah 
jurnalistik belum bisa dipertanggungjawabkan.  
 Di sini, ketika berita online sudah carut marutnya, kemaren yang 
ikut dapat di Surabaya menyampaikan bahwa pada akhirnya masyarakat 
kembali ke Koran untuk mencari kebenaran. Artinya ketika masyarakat 
membaca berita di online, mereka tidak akan percaya begitu saja ketika 
belum membaca di media cetak. Jadi ketika cetaknya itu yang dipercaya 
itu tidak memberikan informasi yang valid, malah cenderung mengompori 
tentu saja ini memiliki dampak yang luar biasa, karena tidak ada yang bisa 
dipercaya oleh masyarakat terutama media-media yang mainstream, media 
yang besar.  
2. Alasan Radar Solo Menentukan Judul (Pada berita Kriminal dan 
kecelakaan, wawancara dengan wartawan penulis berita. Narasumber : 
Antonius Christian, wartawan bagian Solo dan Fery’Pepenk’ Ardy, 
Redaktur Olahraga-mantan wartawan desk kriminal ) 
 Panduan Wawancara (Antonius, 19 Januari 2016):  
a. Bagaimana proses peliputan berita kriminal dan kecelakaan? 
  Peliputan dimulai pagi hari, wartawan sudah di lapangan, diberi 
keleluasaan mencari berita sesuai yang dibebankan kantor, lima berita. 
Wartawan bebas mengambil angle berita, namun tetap berkonsultasi 
dengan redaktur, kalau saya dengan redaktur Kota, Pak Wahyu.  
b. Sejauhmana wartawan mempengaruhi isi berita? 
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 Berita yang dihasilkan haruslah professional, sesuai kaidah 
jurnalistik dan tentunya fakta yang berimbang. Misalkan saya cenderung 
kepada ideologi komunis, bukan berarti berita saya juga bahasanya 
kekomunis-komunisan. Yang jelas di Radar Solo, penekanannya adalah 
cover both side¸dan tentu metropolis. 
c. Bagaimana proses penulisan judul berita kriminal dan kecelakaan? 
 Judul ya ditulis sesuai inti berita, simple aja kata-katanya mewakili 
isi, jadi pembaca tahu arah berita dari sekilas melihat judulnya saja. Saya 
biasannya menulis judul saat berita disetor tiga sampai empat kata, kadang 
juga tidak sempat kasih judul, tapi ini jarang. 
d. Siapa yang berperan atau berwenang memberikan judul berita kriminal dan 
kecelakaan? 
 Selama setahun di desk kriminal, judul berita saya yang naik cetak 
prosentasenya hampir 70%, ya walaupun tidak sama persis dengan yang 
saya setor, tapi hampir nyrempet lah. Yang berwenang penuh ya redaktur 
dan wapimred, biasanya pak Wahyu. 
e. Apa wartawan berwenang menentukan judul berita kriminal dan 
kecelakaan? 
 Tidak, wartawan hanya memberi ancer-ancer judul berita 
kriminalnya. Nanti pas proses editing judul dirubah sama redaktur. Tapi 
menurut pengalaman ya mirip-mirip sih sama judul yang diberikan 
wartawan, hanya ada penambahan kata atau pengurangan kata agar lebih 
menarik, dan lebih menjual.  
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Panduan Wawancara (Fery Ardy, dilakukan selama peneliti Magang 
Studi April-Mei 2016) 
a) Suka duka di desk kriminal? 
 Ya kita bisa lebih dulu mengetahui peristiwa-peristiwa sebelum 
yang lainnya tahu. Menantang, sering kita disebut „manusia 26 jam‟. 
b) Prosedur peliputan berita kriminal dan kecelakaan bagaimana? 
 Prosedurnya sama seperti peliputan yang lain. Kalau yang terjadi di 
Solo masuk di halaman kota, di daerah ya masuk halaman dalam di desk 
daerah. Penugasan dikomando langsung oleh redaktur, dan bertanggung 
jawab kepada wakil pimpinan redaksi dalam hal ini Pak Wahyu. 
Pada poin ini ditunjukkan/disodorkan/ditampilkan judul-judul berita 
kecelakaan dan kriminal di Radar Solo. Kemudian ditanyakan kepada wartawan 
atau redaktur terkait, mengapa memilih judul seperti itu? Adapun judul-judul yang 
akan ditanyakan, di antaranya adalah sebagai berikut (Jawaban Fery Ardy, pada 
19 Januari 2017) : 
JUDUL RADAR SOLO  EDISI TERBIT ALASAN 
Duarrr… Terinjak Kerbau, 
Bom Rakitan Meledak 
2 Nov 2016 Ya memang begitu ciri khas 
Radar Solo, sedikit banyak 
terbawa induknya yang ada di 
Jawa Timur, Lugas. Selain itu 
juga memang judul-judul Radar 
Solo eye catching, biar menarik 
pembaca untuk meneruskan 
mendalami isi berita, kan judul 
adalah pertama kali yang dilihat. 
Pengedar Pil Koplo, Pasien 
RSJ 
4 Nov 2016 
Alasan BAB, E… Malah 
Mau Kabur 
2 Nov 2016 
Korban supporter bola, luka 
tusuk tembus hingga Paru-
paru 
22 Oktober 
2014 
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 Selain judul-judul di atas, peneliti juga langsung menanyakan kepada 
Wapimred Tri Wahyu (19 Januari 2017), yang sekaligus redaktur Kota beberapa 
pertanyaan, antara lain sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERTANYAAN EDISI TERBIT JAWABAN/ALASAN 
Ya Ampun, Petugas Apotek 
Ikut Berdosa‟, Mengapa 
mengambil judul ini? 
17 Okt 2016 Dengan kata seruan bisa 
menarik rasa penasaran 
pembaca dan sebagai ciri 
khas Radar Solo yang unik 
Mengapa Merunning berita 
teroris PANCI? 
Desember 2016 Adanya nilai berita berupa 
familiaritas, kedekatan 
geografis dengan wilayah 
edar dan mayoritas 
pembaca berdomisili 
Bagaimana antisipasi berita 
Hoax dalam berita kriminal 
dan kecelakaan? 
2016 Dengan melengkapi 
sumber berita, misalnya 
kecelakaan lalu lintas, 
sumber dari kepolisian, 
saksi mata, hingga korban. 
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LISTING BERITA 
Contoh Listing Berita Edisi 20 Januari 2017 
Listing berita, Jumat, 20 Januari 2017 
RED Berita Banner 
YAN 1 Soal Pengurusan toko tradisional, camat punya resiko digugat Open 
2 Sedimentasi parah, Kartasura ajukan normalisasi  
3 Warga Panik gas mahal Foto A 
4 Teras : babinkamtibnas digrujuk motor  
5  Foto B 
ADI 1 Dirut koperasi todongkan pistol  
2 Pelajar bolos disikat Tengah1 
3 Miras daerah pinggiran dikukut  
4 Awal tahun, lima ruas jalan diperbaiki Tengah2 
5   
ACONG 1 Tersingung, pemuda dikeroyok pakai batu bata Teras 1 
2 Langgar aturan, WNA asal Malasyia diamankan imigrasi  
3 Badalaaa : jangan panik bila diancam akan dibunuh Teras 2 
4 Laka, mobil seruduk motor, 1 tewas  
5  Boks 
VES 1   
2  Senggang  
3   
RIF 1 Libur  
KRIBO 1 KPK kembali periksa kalangan asn  
2 LSM harus penuhi persyaratan pencairan dana hibah  
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3 Polres amankan pekat perjudian kembali  
4 Boks : Lumadi tekuni pembuatan miniature motor balap  
BRAM 1   
2   
3   
4   
IRW 1 Dirjen : Maret, klewer diremsikan presiden (sidak)  
2 Pemkot pasang penyaring sampah di sepanjang kali pepe 
(sidak) 
 
3 Haul Habib  
4 Boks : Dubes Amrik cintaik Solo  
Gis 1   
2   
3   
FAYA 1 Zetizen   
2   
NIK 1 Bursa colon ketua KONI  
2 Gor Manahan wacanakan jadi asrama atlet  
3 Kompetisi internal PSSI Solo  
WID 1 Mobil carry ludes terbakar  
2 Petani lele lesu  
3 PKL di kompleks pemkab diseragamkan  
4 Menkeu tinjau industri tembaga tumang  
ISW 1   
DIN 1 Peletakan batu pertama binawiyata (100)  
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2 Waspadai 13 kecamatan serangan wereng coklat  
3 Tilik kembang deso kec. Plupuh  
4 Sidak puskesmas bupati, perintahkan selamatkan orang 
melahirkan 
 
5   
KWL 1 PAC PDI Perjuangan Ngadirojo rayakan HUT ke-44 PDI 
Perjuangan (TUGAS PAK ARI) 
 
2 Oranf stress, bacok tetangga dan rampas motor  
3 Boks : Korps musik polres Wonogiri, sering latihan tampil 
jarang-jarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
